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MOTTO 

 

“(yaitu), orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenang dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenang.” 

(Al Quran Surat Ar-Ra’d Ayat 28) 

 

“Tidak ada keberhasilan tanpa perjuangan 

Dan tidak ada perjuangan tanpa pengorbanan” 

  (Anonymous)  

 

“Berbuat baiklah kepada orang lain seperti berbuat baik kepada diri sendiri” 

(Nabi Muhammad SAW) 
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RINGKASAN 

Budi Purnomo, 2014. Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja Untuk 

Meningkatkan Likuiditas dan Profitabilitas Perusahaan (Studi pada PT. 

Semen Indonesia (Persero), Tbk). Pembimbing Utama: Dr. Moch. Dzulkirom 

AR, Pendamping: Dra. Zahroh Z.A, M.Si. 137 Hal+xiv. 

Modal kerja sangat penting bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatannya 

sehari-hari, adanya modal kerja yang cukup memungkinkan suatu perusahaan 

tidak akan mengalami hambatan dan kesulitan dalam melaksanakan aktivitasnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kebijakan pengelolaan 

modal kerja pada PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk dan apakah modal kerja 

dapat meningkatkan likuiditas dan profitabilitas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

melalui dokumentasi dengan mengumpulkan data yang berupa neraca, laba-rugi, 

dan laporan perubahan modal. Data yang digunakan berupa data sekunder. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis pengelolaan modal kerja yang 

meliputi analisis sumber dan penggunaan modal kerja dan analisis efektivitas 

pengelolaan modal kerja, analisis rasio likuiditas, dan analisis rasio profitabilitas. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa pada tahun 2012 

penggunaan modal kerja oleh PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk tidak efektif, 

hal ini dibuktikan dengan lebih besarnya modal kerja yang digunakan jika 

dibandingkan dengan sumber modal kerjanya, masing-masing sebesar Rp 

6.337.472.128.000 dan Rp 4.998.556.940.000. Pada tahun 2013 pengelolaan yang 

dilakukan sudah efektif, hal ini dibuktikan oleh jumlah modal kerja yang tersedia 

sebesar Rp 3.798.514.572.000 mampu menutupi kebutuhan finansial perusahaan 

yang besarnya Rp 2.530.127.207.000. 

Efektivitas pengelolaan modal kerja PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk pada 

tahun 2012 masih belum efektif, hal ini dibuktikan oleh menurunnya perputaran 

piutang dari 8,79 kali menjadi 7,77 kali, menurunnya perputaran hutang lancar 

dari 0,5 kali menjadi 0,26 kali, dan meningkatnya umur rata-rata piutang dari 

40,95 hari menjadi 46,33 hari. Pada tahun 2013 efektivitas pengelolaan modal 

kerja perusahaan lebih baik dari tahun sebelumnya, hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya perputaran piutang dari 7,77 kali menjadi 8,40 kali, meningkatnya 

perputaran persediaan dari 8,58 kali menjadi 9,26 kali, meningkatnya perputaran 

hutang lancar dari 0,26 kali menjadi 0,42 kali, serta menurunnya umur rata-rata 

persediaan dari 41,96 hari menjadi 28,88 hari. 

Likuiditas PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2012 tidak mengalami 

peningkatan, hal ini dibuktikan dengan menurunnya jumlah modal kerja 

perusahaan dari Rp 4.757.007.656.000 menjadi Rp 3.406.092.468.000. Current 
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ratio dan quick ratio perusahaan juga mengalami penurunan, masing-masing dari 

264,65% menjadi 170,59% dan dari 195,20% menjadi 123,24%. Pada tahun 2013, 

likuiditas perusahaan mengalami peningkatan hal ini dibuktikan oleh 

meningkatnya modal kerja, current ratio, dan quick ratio, masing-masing menjadi 

Rp 4.674.479.833.000, 188,34%, dan 138,29%. 

Profitabilitas PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2012 mengalami 

peningkatan, hal ini dibuktikan oleh meningkatnya, ROE, OPM, GPM, dan NPM 

perusahaan, masing-masing menjadi 26,68%, 32,08%, 47,44% dan 24,73%. Pada 

tahun 2013, profitabilitas perusahaan tidak dapat ditingkatkan, hal ini dibuktikan 

oleh menurunnya ROA, ROE, OPM, GPM, dan NPM perusahaan, masing-masing 

menjadi 17,44%, 24,63%, 28,25%, 44,67%, dan 21,92%. 

Efisiensi dalam biaya dan usaha peningkatan penjualan merupakan cara untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan modal kerja, oleh karena itu perlu 

dilakukan perencanaan yang matang dalam mengelola modal kerja. 
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SUMMARY 

Budi Purnomo, 2014. Working Capital Management Effectiveness to Improve 

the Company’s Liquidity and Profitability. Name of Major Advisor :Dr. Moch. 

Dzulkirom AR, Name of Minor Advisor :Dra. Zahroh Z.A, M.Si. 137 pages + xiv. 

Working capital is important to carries out the daily operations of a company, the 

presence of sufficient working capital enables a company to not having a problem 

and difficulty in carrying out the activities. The purpose of this research is to 

know the working capital’s management policy at PT. Semen Indonesia (Persero), 

Tbk and to determine whether the working capital to improve the liquidity and 

profitability. 

This research is a descriptive with quantitative approach through documentation 

by collecting data such as balance sheet, income statement, and statement of 

changes in capital. Data used were secondary data, and the data analysis used 

were working capital’s management included analysis of the sources and uses of 

working capital and the effectiveness of working capital’s management, analysis 

of liquidity and profitability ratio. 

Based on research conducted, can be noted that in 2012 the uses of working 

capital by PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk is ineffective, it’s proven by the 

larger amount of working capital’s uses than the working capital’s sources 

specifically Rp 6.337.472.128.000 andRp 4.998.556.940.000. In 2013, the 

working capital’s management is effective, it’s proven by the larger amount of 

working capital which is Rp 3.798.514.572.000 is able to fund the financial needs 

of company which is Rp 2.530.127.207.000. 

Effectiveness of working capital’s management at PT. Semen Indonesia (Persero), 

Tbk in 2012 is ineffective, it’s proven by a decreases of account receivables 

turnover 8,79 to 7,77 times,decreases of account payables turnover 0,5 to 0,26 

times, and an increases of average age of account receivables 40,95 to 46,33 

days. In 2013, the effectiveness of working capital’s management is better than a 

year before, it’s proven by the increases of account receivables turnover 7,77 to 

8,40 times, increases of inventory turnover 8,58 to 9,26 times, increases of 

account payables turnover 0,26 to 0,42 times, and the decreases of average age of 

inventory turnover 41,96 to 28,88 days. 

Liquidity at PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk in 2012 doesn’t increased, it’s 

proven by the decreases amount of working capital Rp 4.757.007.656.000 to Rp 

3.406.092.468.000. Besides, the current ratio and quick ratio also decreased 

specifically 264,65% to 170,59% and 195% to 123,24%. In 2013, company’s 

liquidity increased, it’s proven by the increases of working capital, current ratio, 

and quick ratio, specifically Rp 4.674.479.833.000, 188,34%, and 138,29%. 
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Profitability at PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk in 2012 is increased, it’s 

proven by the increases of ROE, OPM, GPM and NPM specifically 26,68%, 

32,08%, 47,44%, and 24,73%. In 2013, company’s profitability is decreased it’s 

proven by the decreases of ROA, ROE, OPM, GPM, and NPM specifically 

17,44%, 24,63%, 28,25%, 44,67%, and 21,92%. 

Efficiency of costs and efforts to increase the selling are the method to increase 

the working capital management’s effectiveness, therefore a good planning needs 

to manage the working capital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, banyak pemilik modal yang lebih memilih 

sektor bisnis sebagai tempat untuk menginvestasikan modal mereka. Selain ikut 

berpartisipasi dalam menjalankan ekonomi suatu negara, munculnya perusahaan 

baru dapat menjadi ancaman bagi perusahaan lain sehingga terjadilah persaingan 

yang ketat antar satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Adanya kompetisi 

tersebut akan menambah masalah eksternal yang dihadapi perusahaan, akibatnya 

semakin sulit pula perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

 Setiap perusahaan pada dasarnya memiliki tujuan yang sama, yaitu 

maksimalisasi laba (profit maximization). “Maksimalisasi laba adalah usaha 

memaksimalkan laba setelah pajak (earning after tax) dengan biaya seminimal 

mungkin” (Horne dan Wachowicz, 2012:4). Untuk mencapai tujuan tersebut, 

pihak manajemen perusahaan dituntut untuk semakin bertanggung jawab dan 

cepat tanggap terhadap permasalahan-permasalahan yang nantinya dapat 

menghambat jalannya kegiatan perusahaan. Selain menghadapi masalah eksternal 

yang telah dijelaskan sebelumnya, perusahaan juga tidak terlepas dari 

permasalahan internal yang muncul dari dalam perusahaan itu sendiri, seperti 

masalah pengelolaan. 

Pengelolaan yang dilakukan oleh perusahaan mencakup banyak hal, salah 

satunya adalah pengelolaan keuangan yaitu pengelolaan modal kerja. Modal kerja 

diartikan sebagai dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasi 
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perusahaan sehari-hari (Martono dan Harjito, 2005:72). Ketersediaan dana modal 

kerja yang dibutuhkan oleh setiap perusahaan berbeda-beda sesuai dengan jenis 

usahanya, begitu pula pengelolaan terhadap modal kerja tersebut. Syamsuddin 

(2011:201) menjelaskan bahwa, “manajemen modal kerja sangat penting bagi 

perusahaan karena bila perusahaan tidak dapat mempertahankan tingkat modal 

yang memuaskan akan memungkinkan perusahaan berada dalam keadaan 

insolvent (tidak mampu membayar kewajiban yang sudah jatuh tempo)”, oleh 

karena itu pihak manajemen dituntut untuk dapat mengelola modal kerja dengan 

optimal agar dapat mempertahankan kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang jangka pendek perusahaan.  

Pengelolaan modal kerja harus dilaksanakan dengan efektif agar mampu 

menghasilkan laba dalam tingkat tertentu dan mampu memenuhi seluruh 

kewajiban jatuh tempo dari perusahaan. Pengelolaan modal kerja ini akan 

berpengaruh terhadap performa perusahaan dari segi likuiditas dan profitabilitas, 

karena keduanya termasuk unsur yang berhubungan erat dengan kontinuitas 

pertumbuhan serta nama baik perusahaan. 

Menurut Riyanto (2011:25), likuiditas adalah “kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finasialnya yang segera harus dipenuhi”. 

Likuiditas perusahaan juga menunjukan kemampuan untuk membayar kewajiban 

finansial jangka pendek tepat pada waktunya (Sartono, 2001:116). Likuiditas 

perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah 

diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, dan persediaan. 

Berdasarkan dua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa likuiditas adalah 
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kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek tepat pada waktunya. 

Likuiditas merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 

mengukur tinggi atau rendahnya resiko sebuah perusahaan. Likuiditas yang tinggi 

menunjukkan bahwa risiko perusahaan tersebut rendah, artinya perusahaan aman 

dari kemungkinan kegagalan membayar berbagai kewajiban lancar. Likuiditas 

yang rendah menunjukkan bahwa risiko perusahaan tersebut tinggi, artinya 

perusahaan rawan dari kemungkinan kegagalan membayar berbagai kewajiban 

lancar. Likuiditas sangat diperlukan oleh suatu perusahaan karena hal tersebut 

dijadikan sebagai acuan dalam memenuhi seluruh hutang jangka pendeknya, oleh 

sebab itu perusahaan diharapkan dapat menjaga likuiditasnya sampai pada tingkat 

tertentu (tingkat yang dianggap ideal) dengan terus meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

Menurut Sugiyarso dan Winarni (2005:111), “profitabilitas diartikan 

sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu”. Profitabilitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba dari modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut 

(Martono dan Harjito, 2005:18). Dari dua pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari 

modal  yang digunakan selama periode tertentu. 

Profitabilitas adalah hal yang sangat penting bagi perusahaan, karena 

disamping dapat menilai efektivitas kerja juga merupakan alat yang digunakan 

untuk memprediksikan seberapa besar laba yang akan diperoleh perusahaan di 
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masa yang akan datang serta digunakan sebagai alat pengendalian bagi 

manajemen untuk menganalisis variabel-variabel penyebab kenaikan atau 

penurunan suatu usaha pada periode tertentu. Dalam kaitannya dengan 

manajemen modal kerja, ada dua unsur yang baik untuk mengelola modal kerja 

guna menetapkan keputusan perusahaan yang memberi dampak pada 

profitabilitas. Pertama, tingkat investasi optimal dalam aktiva lancar dan kedua, 

perpaduan yang sesuai antara pendanaan jangka pendek dan pendanaan jangka 

panjang yang digunakan untuk mendukung investasi dalam aktiva lancar 

(Martono dan Hardjito, 2005:76). 

Pengelolaan terhadap modal kerja tidak hanya dilakukan oleh perusahaan 

yang memiliki aktiva lancar lebih dari separuh total asetnya, tetapi juga dilakukan 

oleh perusahaan kecil yang menjadikan hutang jangka pendek sebagai sumber 

utama pendanaan eksternalnya. Perusahaan manufaktur merupakan salah satu 

jenis perusahaan yang diharuskan mengelola modal kerja dengan baik demi 

lancarnya kegiatan operasi yang dilakukan. Salah satu contoh dari perusahaan 

manufaktur adalah industri semen. 

Industri semen adalah salah satu industri yang sedang berkembang pesat, 

hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah konsumsi semen (Tabel 1) seiring 

dengan semakin maraknya pembangunan dan perbaikan wilayah di beberapa 

daerah di Indonesia. 
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Tabel 1 

Konsumsi Semen Domestik Periode 2011-2013 

 

Tahun Konsumsi Domestik (juta ton) 

2011 10.200 

2012 12.200 

2013 13.800 

Sumber: (www.asi.or.id) 

Konsumsi domestik terhadap semen sampai saat ini selalu mengalami 

peningkatan seperti yang terlihat pada tabel di atas, akibatnya sebagai salah satu 

perusahaan semen terbesar di Indonesia, PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi permintaan tersebut. 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk merupakan salah satu perusahaan 

industri semen terbesar di Indonesia. Perusahaan yang dahulu bernama PT. Semen 

Gresik (Persero), Tbk ini terletak di Gresik, Jawa Timur. Besarnya konsumsi 

semen domestik mendorong PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk untuk 

meningkatkan produksinya. 

Tabel 2 

Kapasitas Produksi PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

 

Tahun Kapasitas Produksi 

2011 20 juta ton 

2012 28 juta ton 

2013 30 juta ton 

Sumber: www.semenindonesia.com 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa PT. Semen Indonesia (Persero), 

Tbk dalam kurun waktu tiga tahun terakhir menaikkan kapasitas produksi setiap 

tahunnya. Peningkatan kapasitas produksi yang dilakukan oleh PT. Semen 

Indonesia (Persero), Tbk ternyata mengakibatkan peningkatan terhadap hutang 
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jangka pendek yang dibuktikan dengan adanya cash ratio yang mengalami 

penurunan dari tahun 2011-2013. 

Tabel 3 

Cash Ratio PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

 

Tahun Cash Ratio 

2011 116,84% 

2012 62,63% 

2013 76,84% 

Sumber: data diolah. 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dalam tiga tahun terakhir PT. Semen 

Indonesia (Persero), Tbk mengalami penurunan tingkat cash ratio yang cukup 

tajam pada tahun 2012. Cash ratio adalah perbandingan kas dengan hutang lancar 

yang merupakan salah satu rasio paling akurat yang digunakan untuk mengetahui 

rasio likuiditas perusahaan, selain itu cash ratio juga menunjukkan kondisi 

keuangan jangka pendek perusahaan. Penurunan persentase cash ratio pada tabel 

berarti penurunan juga pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah disajikan, 

peneliti tertarik untuk mengambil judul “Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja 

Untuk Meningkatkan Likuiditas dan Profitabilitas Perusahaan (Studi pada 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana pengelolaan modal kerja pada PT. Semen Indonesia (Persero), 

Tbk periode 2011-2013? 

2. Apakah pengelolaan modal kerja yang dilakukan PT. Semen Indonesia 

(Persero), Tbk dapat meningkatkan likuiditas dan profitabilitas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengelolaan modal kerja pada PT. Semen Indonesia (Persero), 

Tbk periode 2011-2013. 

2. Mengetahui dapatkah pengelolaan modal kerja yang dilakukan PT. Semen 

Indonesia (Persero), Tbk meningkatkan likuiditas dan profitabilitas. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 

manfaat bagi pihak-pihak yang terkait, baik secara praktis maupun akademis, 

yaitu: 

1. Kontribusi Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dan 

tambahan bagi PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk dan perusahaan sejenis 

dalam pengambilan keputusan untuk pengelolaan kinerja keuangan yang 

akan datang. 
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2. Kontribusi Akademis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai penambah wawasan dan 

pengetahuan mahasiswa, atau kemungkinan sebagai bahan referensi dan 

perbandingan untuk melakukan penelitian yang akan datang, berkenaan 

dengan aplikasi konsep modal kerja untuk meningkatkan likuiditas dan 

profitabilitas perusahaan. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab yang merupakan suatu 

rangkaian yang saling bertautan, sedangkan sistematika pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai hal-hal yang menjadi latar 

belakang penulis dalam melakukan penelitian, rumusan masalah 

yang diangkat, tujuan diadakannya penelitian ini, kontribusi 

penelitian, serta sistematika pembahasan.  

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

Di dalam bab ini dijelaskan tentang landasan teori dan pendapat 

para ahli yang digunakan dalam mengevaluasi yang berkaitan 

dengan permasalahan yang ada, sehingga yang nantinya bisa 

digunakan sebagai dasar untuk pemecahan masalah. Teori yang 

digunakan dalam tinjauan pustaka ini antara lain: konsep modal 

kerja, efektivitas pengelolaan modal kerja, konsep likuiditas, 
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konsep profitabilitas, dan penilaian modal kerja dengan analisis 

rasio.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis metode penelitian, fokus 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, instrumen penelitian, dan analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian meliputi, 

gambaran umum perusahaan, penyajian data, analisis data, dan 

interpretasi data yang sudah diperoleh untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah diuraikan sebelumnya. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan 

pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya serta 

saran-saran yang peneliti berikan sehingga dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan bagi pihak terkait yang dianggap perlu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Ayudya Dewinta Perdani, 2010 

Dewinta Perdani melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Penetapan Modal Kerja Koperasi Dalam Upaya Meningkatkan Likuiditas dan 

Profitabilitas” (Studi Kasus pada Koperasi Karyawan Keluarga Besar 

Petrokimia Gresik). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kebijakan 

penetapan modal kerja pada Koperasi Karyawan Keluarga Besar Petrokimia 

Gresik (K3PG) belum menunjukkan hasil yang efektif, hal ini dapat dilihat 

dari permasalahan utama yang dihadapi oleh koperasi. Dalam tiga tahun 

terakhir, koperasi belum mampu mencapai tingkat likuiditas yang baik karena 

current ratio yang dicapai masih di bawah standar umum yaitu 200%. Rasio 

aktivitas koperasi menunjukkan perputaran piutang dan persediaan yang 

semakin melambat dari tahun ke tahun. Sedangkan rasio profitabilitas tidak 

menunjukkan perubahan pada tahun 2008 dan 2009, serta mengalami sedikit 

peningkatan pada tahun 2009 untuk ROE. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, disarankan dalam melakukan suatu aktivitas usaha hendaknya 

terlebih dahulu menetapkan modal kerja yang digunakan secara efektif dan 

menekan biaya-biaya yang timbul sehingga dapat meningkatkan profitabilitas 

koperasi. 
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2. Devi Angrumsari YH,  2011 

Angrumsari melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas 

Penggunaan Modal Kerja Dalam Rangka Meningkatkan Rentabilitas 

Koperasi” (Studi Kasus pada KPRI Simpan Pinjam “Gotong Royong” 

Gondang Tulungagung). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan modal kerja belum efektif. Hal ini dapat dilihat dari rasio 

aktivitas yang masih berfluktuatif karena mengalami peningkatan yang 

mengakibatkan umur rata-rata piutang semakin pendek. Selain itu koperasi 

memiliki jumlah kas yang tidak sesuai dengan standar well finance, yaitu 5%-

10% dari aktiva lancar sehingga koperasi tidak menggunakan peluang yang 

seharusnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan yang lebih produktif. Sebagai 

solusi dalam meningkatkan efektivitas penggunaan modal kerja yang 

tertanam dalam kas, disarankan koperasi menyusun budget kas terlebih 

dahulu untuk mendapatkan saldo kas agar sesuai dengan standar kas 

perusahaan yang well finance. Selain itu koperasi juga sebaiknya memberikan 

kebijakan kredit yang dapat menunjang kelancaran pengumpulan piutang, 

misalnya memberikan keringanan bunga kepada anggota yang melunasi 

hutangnya lebih cepat dari waktu yang telah disepakati. 

3. Dini Eka Sri Lestari, 2012 

Eka Sri melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pengelolaan 

Modal Kerja Dalam Upaya Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan” (Studi 

Kasus pada PT. Alumindo Light Metal Industry, Tbk yang Terdaftar di BEI 

Periode 2008-2010). Hasil dari penelitian ini belum menunjukkan adanya 
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efektivitas dalam pengelolaan modal kerja perusahaan. Hal ini dapat dilihat 

dari kondisi kas perusahaan yang melebihi standar yang ditentukan yaitu 5%-

10%, tingkat gross profit margin dan operating profit margin pada tahun 

2009-2010 lebih kecil dari tahun 2008, sedangakan net profit margin 

mengalami penurunan pada tahun 2009 dan 2010. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, perusahaan disarankan untuk menyusun penentuan kas 

optimum yang dapat membantu manajer keuangan dalam merencanakan 

penerimaan maupun pengeluaran selama satu periode. Selain itu perusahaan 

juga perlu mengadakan perencanaan dan pengelolaan yang baik terhadap 

persediaan untuk mencapai tingkat inventory turnover yang tinggi. 
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B. Mapping Penelitian Terdahulu 

Tabel 4 

Mapping Penelitian Terdahulu 

 

No. Judul Persamaan 
Perbedaan 

Penelitian Terdahulu Penelitian Terkini 

1. Ayudya Dewinta P, 2010. 

Efektivitas Penetapan 

Modal Kerja Koperasi 

Dalam Upaya 

Meningkatkan Likuiditas 

dan Profitabilitas  

 

1. Menggunakan time series 

analysis 

2. Sumber data yang 

digunakan adalah data 

sekunder. 

3. Rasio Likuiditas: 

Cash Ratio 

Current Ratio 

Quick Ratio 

Net Working Capital 

4. Rasio Profitabilitas: 

Return on Assets  

Return on Equity 

 

 

 

1. Lokasi penelitian yang 

digunakan adalah Koperasi 

Karyawan Keluarga Besar 

Petrokimia Gresik. 

2. Periode yang diteliti adalah 

tahun 2007-2009. 

3. Rasio keuangan yang 

digunakan adalah: 

a. Rasio Aktivitas: 

Asset Turnover 

Account Receivable 

Turnover 

Average Collection 

Period 

Inventory Turnover 

Inventory Period 

Net Working Capital 

Turnover 

1. Lokasi penelitian yang 

digunakan adalah PT. 

Semen Indonesia 

(PERSERO), Tbk. 

2. Rasio keuangan yang 

digunakan untuk analisis 

data adalah rasio 

profitabilitas dan rasio 

likuiditas. 

3. Periode yang diteliti adalah 

tahun 2011-2013 

4. Rasio keuangan yang 

digunakan adalah: 

a. Rasio Profitabilitas: 

Gross Profit Margin 

Operational Profit 

Margin 

Net Profit Margin 

2. Devi Angrumsari YH, 2011. 

Analisis Efektivitas 

Penggunaan Modal Kerja 

dalam Rangka 

1. Menggunakan time series 

analysis 

2. Rasio Keuangan yang 

digunakan adalah: 

1. Lokasi penelitian yang 

digunakan adalah KPRI 

“Gotong Royong” Gondang, 

Tulungagung. 

1. Lokasi penelitian yang 

digunakan adalah PT. 

Semen Indonesia 

(PERSERO), Tbk. 
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Meningkatkan Rentabilitas 

Koperasi 

a. Rasio Likuiditas: 

Net Working Capital 

Current Ratio 

Quick Ratio 

Cash Ratio 

b. Rasio Profitabilitas: 

Gross Profit Margin 

Operating Profit 

Margin 

Net Profit Margin 

Return on Investment  

Return on Equity 

2. Periode yang diteliti adalah 

tahun 2007-2009. 

3. Rasio keuangan yang 

digunakan adalah: 

a. Rasio Aktivitas: 

Average Collection 

Period 

Receivable Turnover 

Working Capital 

Turnover 

 

2. Periode yang diteliti adalah 

tahun 2011-2013. 

 

3. Dini Eka Sri L, 2012 

Efektivitas Pengelolaan 

Modal Kerja dalam Upaya 

Meningkatkan Profitabilitas 

Perusahaan 

1. Menggunakan time series 

analysis. 

2. Sumber data yang 

digunakan adalah data 

sekunder. 

3. Rasio keuangan yang 

digunakan adalah: 

a. Rasio Likuiditas: 

Net Working Capital 

Current Ratio 

Quick Ratio 

Cash Ratio 

b. Rasio Profitabilitas: 

Gross Profit Margin 

Operating Profit 

Margin 

1. Lokasi penelitian yang 

digunakan adalah Pojok 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Brawijaya. 

2. Periode yang diteliti adalah 

tahun 2008-2010. 

3. Rasio keuangan yang 

digunakan adalah: 

a. Rasio Aktivitas: 

Inventory Turnover 

Average Day’s Inventory 

Working Capital 

Turnover 

Receivable Turnover 

b. Rasio Hutang: 

1. Lokasi penelitian yang 

digunakan adalah PT. 

Semen Indonesia 

(PERSERO), Tbk. 

2. Periode yang diteliti adalah 

tahun 2011-2013. 
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Net Profit Margin 

Return on Investment  

Return on Equity 

 

Debt Ratio 

Sumber: Data Diolah 
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C. Modal Kerja 

1. Pengertian Modal Kerja 

Setiap perusahaan pada dasarnya sudah menetapkan tujuan yang harus 

dicapai, baik itu tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk dapat 

mencapai tujuan tersebut tidak jarang perusahaan mengalami hambatan-

hambatan, salah satunya adalah hambatan mengenai pengelolaan modal kerja. 

Pihak manajemen perusahaan dituntut agar dapat mengelola modal kerja 

dengan baik dan optimal agar kegiatan operasi perusahaan berjalan dengan 

lancar. 

Untuk meningkatkan kegiatan usaha, setiap perusahaan harus dapat 

menyediakan modal kerja yang diperlukan untuk membiayai seluruh kegiatan 

perusahaan. Sumber dan penggunaan modal kerja harus selalu dipantau, agar 

kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Modal kerja dapat 

diperoleh dari dalam maupun dari luar perusahaan. 

Modal kerja merupakan dana yang digunakan untuk membiayai 

kegiatan operasi perusahaan sehari-hari (Martono dan Harjito, 2005:72). 

Pengertian tersebut masih berbentuk umum, akibatnya perusahaan mengalami 

kendala dalam menetapkan elemen-elemen modal kerja. Untuk memudahkan 

hal tersebut, ada tiga konsep pengertian modal kerja yang dikemukakan oleh 

Riyanto (2005:13), yaitu: 

a. Konsep Kuantitatif 

Konsep ini didasarkan atas kualitas dana yang ditanam dalam unsur-

unsur aktiva lancar, yaitu aktiva yang dipakai sekali dan akan kembali 
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menjadi bentuk semula, atau aktiva dengan dana tertanam di dalamnya 

yang akan bebas lagi dalam waktu singkat. Konsep ini sering disebut 

Gross Working Capital (GWC). 

b. Konsep Kualitatif 

Konsep ini didasarkan pada aspek kualitatif, yaitu kelebihan aktiva 

lancar dari hutang lancarnya. Modal kerja menurut konsep ini adalah 

sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar digunakan untuk membiayai 

operasi purusahaan yang bersifat rutin tanpa menggangu likuiditasnya. 

Konsep ini sering disebut sebagai Net Working Capital (NWC). 

c. Konsep Fungsional 

Konsep ini didasarkan pada fungsi dana dalam menghasilkan 

pendapatan. Setiap dana yang digunakan dalam perusahaan dimaksudkan 

untuk menghasilkan pendapatan, dengan kalkulasi sebagian dana 

digunakan untuk menghasilkan pendapatan pada periode tersebut (current 

income) dan sebagian lagi digunakan untuk menghasilkan pendapatan pada 

periode-periode berikutnya (future income). 

Menurut Martono dan Harjito (2005:74), ada beberapa alasan yang 

mendasari pentingnya manajemen modal kerja, yaitu: 

a) Aktiva lancar dari perusahaan baik perusahaan manufaktur maupun 

perusahaan jasa memiliki jumlah yang cukup besar dibanding 

dengan jumlah aktiva secara keseluruhan. 

b) Untuk perusahaan kecil, hutang jangka pendek merupakan sumber 

utama bagi pendanaan eksternal. Perusahaan ini tidak memiliki 

akses pada pasar modal untuk pendanaan jangka panjangnya. 

c) Manajer keuangan dan anggotanya perlu memberikan porsi waktu 

yang sesuai untuk pengelolaan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan modal kerja. 



18 

 

 

 

d) Keputusan modal kerja berdampak langsung terhadap tingkat 

resiko, laba, dan harga saham perusahaan. 

e) Adanya hubungan langsung antara pertumbuhan penjualan dengan 

kebutuhan dana untuk membelanjai aktiva lancar. 

 

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa modal kerja merupakan dana yang dimiliki dan 

digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan operasional sehari-hari serta untuk 

memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Modal kerja dalam suatu 

perusahaan terdiri dari beberapa aktiva lancar, yaitu kas, surat berharga, 

piutang, dan persediaan. 

2. Jenis-jenis Modal Kerja 

Menurut W. B. Taylor dalam Alexandri (2005:80), modal kerja 

digolongkan menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 

Modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan yang dapat 

menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja yang secara 

terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Modal Kerja Primer (Primary Working Capital) 

Jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk 

menjamin kontinuitas usahanya. 

2) Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) 

Jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas 

produksi yang normal. 
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b. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 

Modal kerja yang jumlahnya berubah sesuai dengan perubahan 

keadaan. Modal kerja variabel dibedakan menjadi: 

1) Musiman 

Modal kerja yang jumlahnya berubah karena fluktuasi musiman. 

2) Siklis 

Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi 

konjungtur. 

3) Darurat 

Modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan 

darurat yang tidak diketahui sebelumnya. 

3. Unsur-unsur Modal Kerja 

“Modal kerja berkenaan dengan manajemen aktiva lancar dan hutang 

lancar dalam perusahaan” (Syamsuddin, 2011:201). Unsur-unsur modal kerja 

antara lain: 

a. Kas 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, “kas terdiri dari saldo kas 

(cash on hand) dan rekening giro, setara kas (cash equivalent) adalah 

investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan yang dengan 

cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko 

perubahan nilai yang signifikan” (Alexandri, 2008:93). 
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1) Motif Menyimpan Uang Kas 

Pada umumnya ada tiga  motif untuk menyimpan uang kas menurut 

Alexandri (2008:93), yaitu: 

a) Motif Transaksi (Transaction Motive) 

Motif Transaksi (transaction motive) adalah kebutuhan uang kas 

untuk memenuhi pembayaran dalam bisnis perusahaan seperti 

pembelian, pembayaran upah, pajak, dividen, dan sebagainya. 

b) Motif Spekulasi (Speculative Motive) 

Motif spekulasi (speculative motive) adalah orang atau perusahaan 

memegang uang kas untuk digunakan mencari keuntungan dari 

adanya peluang karena terjadi perubahan dengan harga seperti 

penurunan mendadak dari harga bahan mentah, penurunan harga 

surat berharga dan sebagainya. 

c) Motif Berjaga-jaga (Precautionary Motive) 

Motif berjaga-jaga (precautionary motive) adalah situasi dimana 

orang menahan uang kas untuk berjaga-jaga terhadap pengeluaran 

kas. Semakin besar pemasukan kas perusahaan semakin sedikit 

kebutuhan uang kas untuk berjaga-jaga. Kemampuan perusahaan 

untuk meminjam uang dengan mendadak untuk mengatasi keadaan 

darurat juga dapat mengurangi kebutuhan kas untuk berjaga-jaga. 

 

2) Strategi Pengelolaan Kas 

Menurut Syamsuddin (2011:234), strategi dasar yang harus 

digunakan oleh perusahaan dalam mengelola kasnya adalah sebagai 

berikut: 

a) Membayar utang dagang selambat mungkin asal jangan sampai 

mengurangi kepercayaan pihak supplier kepada perusahaan, tetapi 

memanfaatkan setiap potongan tunai (cash discount) yang 

menguntungkan bagi perusahaan. 

b) Mengatur perputaran persediaan secepat mungkin tetapi hindarilah 

resiko kehabisan persediaan yang dapat menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan pada masa-masa selanjutnya (konsumen kehilangan 

kepercayaan kepada perusahaan). 

c) Kumpulkan piutang secepat mungkin tetapi jangan sampai 

mengakibatkan kemungkinan menurunnya volume penjualan pada 

masa yang akan datang karena ketatnya kebijaksanaan-

kebijaksanaan dalam penjualan kredit dan pengumpulan piutang. 
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Menurut Weston dan Copeland dalam Alexandri (2008:101), 

“anggaran kas (cash budget) mencakup taksiran dan estimasi yang 

terperinci mengenai penerimaan dan pengeluaran kas yang diantisipasi 

untuk periode anggaran yang bersangkutan atau untuk periode khusus 

lainnya”. 

3) Unsur-unsur Anggaran Kas 

Menurut Alexandri (2008:101), unsur-unsur anggaran kas (cash 

budget), yaitu: 

a) Penerimaan kas 

b) Pengeluaran kas 

c) Net cash flow  

d) Beginning balance (saldo awal) 

e) Ending balance (saldo akhir) 

4) Tujuan Penyusunan Anggaran Kas 

Menurut Alexandri (2008:102), tujuan penyusunan anggaran kas 

(cash budget) antara lain untuk: 

a) Memberikan taksiran posisi kas pada setiap akhir periode sebagai 

hasil dari operasi yang dijalankan 

b) Mengetahui kelebihan/kekurangan kas pada waktunya 

c) Menentukan kebutuhan pembiayaan dan atau kelebihan kas 

menganggur untuk investasi 

d) Menyelaraskan kas dengan total modal kerja, pendapatan penjualan, 

biaya, investasi, hutang 

e) Menetapkan dasar yang sehat untuk pemantauan posisi kas secara 

terus-menerus 

 

Dengan demikian perencanaan anggaran kas (cash budget) akan 

menunjukkan: 
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1) Kebutuhan untuk membiayai kekurangan kas yang mungkin terjadi, 

atau 

2) Kebutuhan terhadap perencanaan investasi yaitu untuk menandakan 

kelebihan uang pada penggunaan yang menguntungkan. 

b. Piutang 

Piutang timbul karena perusahaan menjual barang atau jasa secara 

kredit, besar kecilnya nilai penjualan kredit akan berpengaruh terhadap 

jumlah piutang dagang. Jika terjadi penjualan kredit terhadap barang atau 

jasa dalam keadaan normal perusahaan dan jangka waktu pelunasannya 

kurang dari satu tahun, maka hal tesebut menunjukkan piutang dagang. 

Menurut Horne dan Wachowicz, piutang diartikan sebagai “amount of 

money owed to a firm by customers who have bought goods or services on 

credit. A current assets. Also called receivables”, (Alexandri, 2008:117). 

Sedangkan menurut Syamsuddin (2011:117), “piutang adalah kekayaan 

yang dimiliki perusahaan dari kegiatan operasional perusahaan yang 

berupa tagihan atas hasil penjualan barang dan jasa kepada pihak lain yang 

didasarkan atas perjanjian (baik lisan maupun tertulis) yang 

pembayarannya dilakukan pada masa yang akan datang”. 

Penjualan secara kredit yang diberikan oleh perusahaan akan lebih 

menarik calon pembeli, hal ini dapat meningkatkan volume penjualan, 

sehingga pendapatan yang diperoleh perusahaan menjadi semakin tinggi. 

Selain memberikan keuntungan, penjualan secara kredit juga dapat 

menimbulkan kerugian, yaitu jika debitur tidak mau atau tidak bisa 
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melunasi kewajibannya. Adanya kemungkinan piutang tak tertagih 

mengharuskan pihak perusahaan untuk dapat me-manage piutang tersebut. 

Adapun cara yang digunakan untuk me-manage hal tersebut adalah dengan 

menilai resiko kredit. Penilaian resiko kredit menurut Alexandri 

(2008:118-119), dilakukan dengan memperhatikan 5C, yaitu: 

1) Character, kemungkinan dari langganan untuk secara jujur berusaha 

untuk memenuhi kewajibannya. 

2) Capacity, pendapat subyektif mengenai kemampuan dari langganan, 

diukur dari catatan waktu lalu, dilengkapi dengan observasi fisik 

pada pabrik dan perusahaan. 

3) Collateral, dicerminkan oleh aktiva dari langganan yang diikatkan, 

jaminan bagi keamanan kredit. 

4) Condition, menunjukkan pengaruh langsung dari trend ekonomi 

terhadap perusahaan yang bersangkutan, perkembangan khusus 

dalam suatu bidang ekonomi tertentu yang mungkin memiliki efek 

terhadap kemampuan langganan untuk memenuhi kewajiban. 

5) Capital, diukur oleh posisi finansial perusahaan secara umum, 

dimana hal ini diukur oleh analisis rasio finansial. 

Menurut Margaretha (2011:52), faktor-faktor yang mempengaruhi 

besarnya piutang, adalah: 

1) Volume penjualan 

2) Syarat pembayaran penjualan kredit 

3) Ketentuan tentang pembatasan kredit 
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4) Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang 

5) Kebiasaan membayar dari para langganan 

Peneliti menyimpulkan bahwa piutang merupakan sejumlah 

kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang berupa tagihan atas hasil 

penjualan kredit yang diberikan kepada pelanggan. 

c. Persediaan 

“Persediaan (inventory) merupakan sejumlah bahan atau barang yang 

disediakan oleh perusahaan, baik berupa barang jadi, bahan mentah, 

maupun barang dalam proses yang disediakan untuk menjaga kelancaran 

operasi perusahaan guna memenuhi permintaan konsumen setiap saat” 

(Margaretha, 2011:38). 

Persediaan dalam suatu perusahaan berbeda dengan perusahaan yang 

lainnya. Menurut Alexandri (2008:136), persediaan dapat dibedakan 

menjadi beberapa jenis, yaitu: 

1) Persediaan Bahan Baku 

Persediaan bahan baku (raw material) adalah persediaan barang-

barang berwujud, seperti besi, kayu, kertas, serta komponen-

komponen lain yang digunakan sebagai masukan (input) dalam 

proses produksi. 

2) Persediaan Bagian Produk atau Komponen yang Dibeli 

Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts) yaitu 

persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen 
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yang diperoleh dari perusahaan lain yang secara langsung dapat 

dirakit menjadi suatu produk. 

3) Persediaan Bahan-Bahan Pembantu 

Persediaan bahan pembantu (supplies) yaitu persediaan barang-

barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi bukan 

merupakan bagian atau komponen barang jadi. 

4) Persediaan Barang-Barang Setengah Jadi atau Barang dalam Proses 

Persediaan barang dalam proses (work in process) yaitu persediaan 

barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam 

proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi 

masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi. 

5) Persediaan Barang Jadi 

Persediaan barang jadi (finished goods) yaitu persediaan barang-

barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap 

dijual atau dikirim kepada pelanggan. 

Untuk melangsungkan usahanya dengan lancar maka kebanyakan 

perusahaan merasakan perlunya mempunyai persediaan bahan baku. 

Menurut Alexandri (2008:139), besar kecilnya persediaan bahan baku 

yang dimiliki peusahaan ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain: 

1) Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan 

terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan dapat 

menghambat atau menggangu jalannya proses produksi 

2) Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang 

direncanakan itu sendiri sangat tergantung pada volume penjualan 

yang direncanakan 

3) Besarnya pembelian bahan baku setiap kali pembelian untuk 

mendapatkan biaya pembelian yang minimal 
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4) Estimasi tentang fluktuasi harga bahan baku yang bersangkutan di 

waktu-waktu yang akan datang 

5) Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan bahan 

baku 

6) Harga pembelian bahan baku 

7) Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan di gudang 

8) Tingkat kecepatan bahan baku menjadi rusak atau turun kualitasnya 

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja 

Menurut Munawir (2007:117), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

modal kerja, yaitu: 

a. Sifat atau tipe dari perusahaan 

Kebutuhan modal kerja perusahaan jasa relatif lebih rendah jika 

dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri, karena 

perusahaan jasa tidak membutuhkan investasi yang besar dalam bentuk 

kas, piutang, maupun persediaan. Dana yang dibutuhkan untuk membayar 

beban gaji pegawai maupun kegiatan operasi, dapat dipenuhi dari 

penghasilan-penghasilan pada saat itu juga, sedangkan piutang dapat 

ditagih dalam jangka waktu yang relatif pendek. 

b. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang 

yang akan dijual serta harga persatuan barang tersebut 

Kebutuhan modal kerja oleh suatu perusahaan berhubungan langsung 

dengan waktu yang diperlukan untuk memperoleh barang yang akan dijual 

maupun bahan baku yang akan diproduksi sampai barang tersebut siap 

dipasarkan. Semakin panjang waktu yang diperlukan untuk memproduksi 

atau memperoleh barang tersebut maka semakin besar pula modal kerja 

yang dibutuhkan. 

c. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan 

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan baku yang akan 

digunakan untuk memproduksi barang sangat mempengaruhi jumlah 

modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan. Jika syarat kredit 

yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, maka kas yang 

harus diinvestasikan dalam persediaan bahan baku atau barang dagangan 

akan semakin sedikit. Sebaliknya jika pembayaran atas bahan baku atau 

barang dagangan tersebut pendek, maka kas yang harus diinvestasikan 

oleh perusahaan akan semakin besar. 

d. Syarat penjualan 

Semakin mudah syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada 

para pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja 

yang harus diinvestasikan dalam sektor piutang. Untuk mengurangi dan 

memperkecil jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang 

serta untuk mengurangi adanya kemungkinan piutang tak tertagih, 
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sebaiknya perusahaan memberikan potongan tunai kepada pembeli karena 

dengan demikian pembeli akan tertarik untuk membayar hutang dalam 

periode diskonto tersebut. 

e. Tingkat perputaran persediaan 

Tingkat perputaran persediaan (inventory turnover) menunjukkan 

berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan akan dijual 

lagi. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah 

modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah. Hal ini dapat memperkecil 

resiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau 

karena perubahan selera konsumen, selain itu hal ini juga menghemat 

biaya penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut. 

 

Besarnya modal kerja dipengaruhi 4 (empat) faktor umum dan 5 

(lima) faktor khusus (Sawir, 2005:136). Keempat faktor umum tersebut 

antara lain: 

a. Volume Penjualan 

Perusahaan membiayai modal kerja biasanya untuk mendukung 

penjualan. Banyak perusahaan yang menetapkan aset lancar sesuai dengan 

proporsi penjualan tahunannya. 

b. Faktor Musiman 

Fluktuasi musiman akan permintaan untuk produk dan jasa 

perusahaan, merupakan faktor penentu besarnya modal kerja. Adanya 

trend produk tertentu pada waktu tertentu menyebabkan permintaan akan 

barang atau jasa meningkat sehingga diperlukan modal kerja yang tinggi. 

c. Perkembangan Teknologi 

Perubahan teknologi, yang tentu saja berdampak pada proses 

produksi, dapat mempunyai pengaruh kuat pada kebutuhan terhadap modal 

kerja. Pada proses produksi konvensional yang biasanya dikerjakan oleh 

tenaga manusia kemudian digantikan oleh mesin dapat mengurangi 

pengeluaran terhadap pekerja yang akhirnya akan mengurangi kebutuhan 

modal kerja. 

d. Filosofi Perusahaan 

Kebijakan perusahaan akan berdampak pada tingkat modal kerja 

permanen maupun musiman, misalnya ada kebijakan penghematan yang 

ditekankan oleh manajemen baru. 

 

 Kelima faktor khusus menurut Sawir, antara lain: 

a. Ukuran Perusahaan 

Perusahaan besar mempunyai perbedaan modal kerja yang mencolok 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar dengan banyak 

sumber dana mungkin membutuhkan modal kerja yang lebih kecil 

dibanding dengan total aset atau penjualan. 
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b. Aktivitas Perusahaan 

Aktivitas perusahaan berarti keadaan bisnis, misalnya sebuah 

perusahaan yang menawarkan jasa tidak akan membutuhkan persediaan. 

Sebuah perusahaan yang menjual secara tunai tidak akan memberikan 

piutang, sehingga modal kerja yang diperlukan semakin kecil.  

c. Ketersediaan Kredit 

Ketersediaan kredit, jika perusahaan dapat meminjam untuk 

membiayai dengan kredit maka diperlukan kas yang lebih sedikit. 

d. Perilaku Menghadapi Keuntungan 

Perilaku akan keuntungan berarti menambah jumlah produksi dan juga 

akan menambah total aset lancar. Jumlah yang besar pada aset lancar akan 

mengurangi keuntungan keseluruhan. 

e. Perilaku Menghadapi Resiko 

Makin besar tingkat aset lancar, makin kecil resiko. Kas menyediakan 

keamanan dalam membayar tagihan. Persediaan memberikan resiko yang 

lebih kecil akan kebutuhan lebih barang untuk dijual. 

 

5. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Pada dasarnya, sumber modal kerja memiliki dua bagian pokok yang 

penting, yaitu: 

a. Bagian yang tetap atau permanen yaitu jumlah minimum yang harus 

tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa menemui 

kesulitan finansial. 

b. Modal kerja variabel yang jumlahnya bergantung pada aktivitas 

musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas normal. 

Penggunaan modal kerja hendaknya dilakukan secara efektif dan 

efisien, agar dapat mengurangi perubahan bentuk dan penurunan aset 

perusahaan yang berlebihan. 

Penggunaan dana untuk modal kerja, didapat dari kenaikan aktiva dan 

penurunan passiva. Secara umum, penggunaan modal kerja dapat dilakukan 

perusahaan (Munawir, 2010:124), untuk: 
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a. Perusahaan mengeluarkan sejumlah uang untuk membayar gaji, upah 

dan biaya operasional lainnya yang digunakan untuk menunjang 

penjualan. 

b. Perusahaan membeli bahan baku atau barang dagangan yang digunakan 

untuk proses produksi dan pembelian barang dagangan untuk dijual. 

c. Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga, pada saat 

perusahaan menjual surat berharga, namun mengalami kerugian. Hal ini 

akan mengurangi modal kerja dan segera ditutupi. 

d. Pembentukan dana merupakan pemisahan aktiva lancar untuk tujuan 

tertentu dalam jangka panjang. 

e. Pembelian aktiva tetap atau investasi jangka panjang seperti pembelian 

tanah, bangunan, kendaraan dan mesin. 

f. Pembayaran utang jangka panjang yang sudah jatuh tempo seperti 

pelunasan obligasi, hipotek dan utang bank jangka panjang. 

g. Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar dengan alasan 

tertentu dengan cara membeli kembali, baik untuk sementara waktu 

atau selamanya. 

h. Pengambilan uang atau barang untuk keperluan pribadi termasuk dalam 

hal ini adanya pengambilan keuntungan atau pembayaran dividen oleh 

perusahaan. 

 

Seperti yang telah diungkapkan diatas, setiap penggunaan  modal kerja 

dapat menyebabkan pengurangan aktiva lancar (Jumingan, 2006:74), antara 

lain: 

a. Pengeluaran biaya jangka pendek dan pembayaran utang-utang jangka 

pendek (termasuk utang deviden). 

b. Adanya pemakaian prive yang berasal dari keuntungan (pada 

perusahaan perseorangan dan persekutuan). 

c. Kerugian usaha atau kerugian insidentil yang memerlukan pengeluaran 

kas. 

d. Pembentukan dana untuk tujuan tertentu seperti dana pensiun pegawai, 

pembayaran bunga obligasi yang telah jatuh tempo, penempatan 

kembali aktiva tidak lancar. 

e. Pembelian tambahan aktiva tetap, aktiva tidak berwujud dan investasi 

jangka panjang. 

f. Pembayaran utang jangka panjang dan pembelian kembali saham 

perusahaan. 
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D. Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja 

1. Pengertian Efektivitas 

Dalam suatu perusahaan efektivitas dipahami sebagai pengukuran tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuannya. Menurut Daft (2010:9), “efektivitas 

adalah sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang ditetapkan, atau 

berhasil mencapai apapun yang coba dikerjakannya”. Sedangkan menurut 

Handoko (2003:7), “efektivitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan”. Dari dua pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas merupakan ukuran prestasi dari produk akhir 

suatu kegiatan operasi dengan tujuan yang telah ditargetkan oleh perusahaan. 

2. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan merupakan salah satu fungsi dari manajemen. “Pengelolaan 

(organizing) adalah fungsi yang mencakup penentuan tugas, pengelompokan 

tugas, pendelegasian otoritas, dan pengalokasian sumber daya di seluruh 

organisasi” (Daft, 2010:7). 

3. Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja 

Efektivitas modal kerja adalah kemampuan yang dimiliki perusahaan 

untuk mengendalikan modal kerja dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Modal kerja adalah salah satu faktor penting 

yang digunakan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan dalam 

jangka panjang, oleh karena itu pihak manajemen dituntut untuk mengelola 

modal kerja secara efektif. 
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Efektivitas perusahaan dalam mengelola modal kerja dapat dikatakan 

berhasil jika hasil (output) yang dicapai sesuai dengan tujuan perusahaan 

yang telah ditetapkan sebelumnya (target). Dari penjelasan tersebut, dapat 

diketahui bahwa salah satu cara yang bisa digunakan oleh perusahaan untuk 

mencapai tujuannya adalah dengan mengefektifkan pengelolaan terhadap 

modal kerja. 

 

E. Likuiditas 

1. Pengertian Likuiditas 

“Likuiditas diartikan sebagai suatu indikator mengenai kemampuan 

perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada 

saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia” 

(Syamsuddin, 2011:41). Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan 

keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan 

kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. 

Likuiditas juga dapat diartikan kemampuan perusahaan untuk menjual sebuah 

aset guna mendapatkan kas dalam waktu singkat (Brealey, Myers, dan 

Marcus, 2007:77). 

     Menurut Munawir (2002:71), “rasio likuiditas berguna untuk mengukur 

tingkat likuiditas suatu perusahaan tentang cara menilai dan meningkatkan 

posisi keuangan perusahaan tersebut pada suatu periode oleh perusahaan. 

Rasio likuiditas juga sangat membantu bagi manajemen untuk mengecek 

efisiensi modal kerja yang digunakan dalam perusahaan, juga penting bagi 

kreditur jangka panjang dan pemegang saham yang akhirnya atau setidak-

tidaknya ingin mengetahui prospek dari dividen dan pembayaran bunga di 

masa yang akan datang”. 
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa likuiditas adalah salah 

satu faktor penting yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sementara rasio likuiditas adalah 

ukuran yang digunakan untuk menilai dan meningkatkan posisi keuangan 

perusahaan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Likuiditas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas menurut Kim et al dalam 

Kustiadi (2006), yaitu: 

a. Cost of External Financing 

Cost of external financing berkaitan dengan biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan, jika menggunakan pendanaan dari luar perusahaan. 

b. Cash Flow Uncertainty 

Cash flow uncertainty atau ketidakpastian arus kas dapat menentukan 

keputusan manajer dalam penentuan tingkat likuiditas perusahaan. 

c. Current and Future Investment Opportunities 

Current and future investment opportunities adalah kesempatan 

investasi yang dihadapi oleh perusahaan baik saat ini maupun di saat 

mendatang. 

d. Transactions Demand for Liquidity 

Transactions demand for liquidity berkaitan dengan dana atau kas yang 

diperlukan perusahaan untuk tujuan transaksi. 

 

3. Hubungan Likuiditas dengan Modal Kerja 

Manfaat utama modal kerja adalah untuk menjaga tingkat likuiditas 

suatu perusahaan (Mardiyanto, 2009:98). Dengan modal kerja yang memadai, 

suatu perusahaan akan mampu membayar seluruh kewajiban jangka 

pendeknya, memiliki cadangan yang cukup untuk menghindari kekurangan 

persediaan, dan memberikan piutang kepada pelanggan sehingga hubungan 

dengan pelanggan dapat terus dipertahankan.  
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Kondisi perusahaan yang tidak likuid akan ditunjukkan oleh modal 

kerja bersih (net working capital) yang negatif dan rasio lancar (current ratio) 

kurang dari 100%, sedangkan kondisi perusahaan yang likuid ditunjukkan 

oleh modal kerja bersih (net working capital) yang positif, dan rasio lancar 

(current ratio) lebih dari 100%. 

 

F. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

Setiap perusahaan dituntut untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain 

serta mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, hal 

tersebut dapat dicapai dengan cara meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 2001:119). 

Profitabilitas memiliki arti penting karena profitabilitas menunjukkan apakah 

perusahaan memiliki prospek yang baik di masa yang akan datang. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan Moeljadi (2006:73), yang mengemukakan bahwa 

profitabilitas merupakan hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan 

keputusan manajemen.  

Dari dua pengertian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan untuk memperoleh 

laba yang dimiliki oleh perusahaan, selain itu profitabilitas juga merupakan 

salah satu indikator penting yang digunakan untuk menilai kinerja 

perusahaan. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2008:89), faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas antara lain: 

a. Margin Laba Bersih 

Margin laba bersih adalah selisih antara nilai pendapatan bersih dengan 

seluruh biaya yang telah dikeluarkan. 

b. Perputaran Total Aktiva 

Perputaran total aktiva adalah perbandingan antara penjualan dengan 

seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. 

c. Laba Bersih 

Laba bersih adalah pendapatan yang diterima oleh perusahaan setelah 

dikurangi seluruh biaya, beban bunga, dan beban pajak. 

d. Penjualan 

Penjualan dalam hal ini diartikan sebagai pendapatan utama 

perusahaan yang diperoleh dari aktivitas penjualan produk maupun 

jasa. 

e. Total Aktiva 

Total aktiva adalah jumlah seluruh aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

f. Aktiva Tetap 

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang dimiliki untuk digunakan 

dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa. 

g. Aktiva Lancar 

Aktiva lancar adalah jenis aktiva yang dapat digunakan dalam jangka 

waktu dekat, biasanya satu tahun. 

h. Total Biaya 

Total biaya adalah jumlah seluruh biaya tetap dan biaya variabel yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

 

3. Hubungan Profitabilitas dengan Modal Kerja 

Modal kerja tidak hanya bermanfaat untuk menjaga tingkat likuiditas, 

tetapi juga merupakan aspek penting yang mempengaruhi tingkat keuntungan 

(profit) suatu perusahaan. Selain dipengaruhi oleh penjualan, profitabilitas 

perusahaan juga dipengaruhi oleh pengelolaan modal kerja. 

     Menurut Syamsuddin (2011:208), “apabila perusahaan bermaksud untuk 

meningkatkan keuntungan yang diperolehnya maka peningkatan 

keuntungan tersebut akan diikuti pula oleh resiko yang semakin besar. 

Demikian pula jika perusahaan ingin melakukan yang sebaliknya, 
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menurunkan resiko, maka penurunan tingkat resiko ini akan diikuti oleh 

menurunnya tingkat profitabilitas. Trade off tersebut akan diukur dengan 

melihat jumlah net working capital yang tersedia di dalam perusahaan”. 

 

Pengelolaan modal kerja yang tidak efektif dan efisien dapat 

menyebabkan kerugian pada perusahaan, oleh sebab itu pihak manajemen 

dituntut agar mampu mengelola modal kerja dengan baik agar perputaran 

modal kerja menjadi lebih cepat. Jika pengelolaan sudah efektif dan efisien, 

maka ketersediaan dana modal kerja yang dimiliki perusahaan akan mampu 

memenuhi segala kegiatan operasi sehingga dapat meningkatkan keuntungan. 

 

G. Penilaian Modal Kerja dengan Analisis Rasio 

Penilaian terhadap modal kerja dalam suatu perusahaan dapat diketahui 

dengan melakukan pengukuran terhadap rasio-rasio keuangan yang dihitung dari 

beberapa data dalam laporan keuangan perusahaan. 

1. Penggunaan Rasio Keuangan 

Ada beberapa metode perbandingan yang digunakan untuk melakukan 

analisis terhadap rasio keuangan. Menurut Syamsuddin (2011:39), ada dua 

cara yang dapat dilakukan dalam membandingkan rasio finansial perusahaan, 

yaitu: 

a. Cross-sectional Approach 

Cross-sectional approach adalah suatu cara mengevaluasi dengan jalan 

membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yang satu dengan 

perusahaan lainnya yang sejenis pada saat yang bersamaan. Pembandingan 

dengan cara cross sectional approach ini juga dapat dilakukan dengan 
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jalan membandingkan rasio finansial perusahaan dengan rasio rata-rata 

industri (the firm’s ratio to industry average). 

b. Time Series Analysis 

Time series analysis adalah pendekatan ini dilakukan dengan jalan 

membandingkan rasio-rasio finansial perusahaan dari satu periode ke 

periode lainnya. Pembandingan antara rasio yang dicapai saat ini dengan 

rasio-rasio pada masa lalu akan memperlihatkan apakah perusahaan akan 

mengalami kemajuan atau kemunduran. Perkembangan perusahaan akan 

dapat dilihat pada trend dari tahun ke tahun, sehingga dengan melihat 

perkembangan ini perusahaan dapat membuat rencana-rencana untuk masa 

depannya. Metode perbandingan ini juga sangat membantu dalam menilai 

kewajaran (reasonablenes) dari laporan-laporan keuangan yang 

diproyeksikan. 

2. Rasio-rasio dalam Analisis Rasio Keuangan 

“Analisis terhadap kinerja perusahaan pada umumnya dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan, yang mencakup pembandingan kinerja 

perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama dan 

mengevaluasi kecenderungan posisi keuangan perusahaan sepanjang waktu”, 

(Moeljadi, 2006:67). Dalam penelitian ini, rasio keuangan yang peneliti 

gunakan adalah sebagai berikut: 

a. Rasio Likuiditas 

“Rasio likuiditas adalah rasio yang memperlihatkan hubungan kas dan 

aktiva lancar lainnya terhadap hutang lancar” (Margaretha, 2011:25). 
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Rasio likuiditas menekankan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban finansial jangka pendek. Semakin tinggi rasio likuiditas suatu 

perusahaan, maka semakin baik pula keadaan finansial jangka pendek 

yang ada di dalam perusahaan. Ada tiga cara yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas, yaitu: 

1) Net Working Capital (NWC) 

“Net working capital merupakan selisih antara current assets 

(aktiva lancar) dengan current liabilities (hutang lancar)” (Syamsuddin, 

2011:43). Semakin tinggi jumlah net working capital maka semakin 

tinggi tingkat likuiditasnya. Net working capital dapat dihitung dengan 

rumus: 

                    (   )                                      

Dari hasil perhitungan tersebut, jika net working capital perusahaan 

tinggi maka semakin likuid kondisi perusahaan tersebut, begitu pula 

sebaliknya. Selain itu, gambaran tentang jalannya perusahaan dapat 

dilihat dari hasil perbandingan net working capital dari tiap tahunnya. 

2) Current Ratio (CR) 

“Current ratio merupakan  rasio yang menunjukkan sejauh mana 

tagihan-tagihan jangka pendek dari para kreditur dapat dipenuhi dengan 

aktiva yang diharapkan akan dikonversi menjadi uang tunai dalam 

waktu dekat” (Margaretha, 2011:25). Current ratio juga dapat diartikan 

sebagai perbandingan antara total aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Current ratio dapat dihitung dengan rumus: 
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Dari hasil perhitungan tersebut, jika rasio yang dihasilkan semakin 

tinggi maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, begitu pula sebaliknya. Akan tetapi rasio 

ini memiliki kekurangan, karena tidak semua harta lancar memiliki 

tingkat likuiditas yang sama. 

3) Acid-test Ratio/Quick Ratio (QR) 

“Quick ratio atau acid-test ratio merupakan kemampuan 

perusahaan untuk melunasi hutang lancarnya” (Alexandri, 2008:196). 

Quick ratio sering dikatakan sebagai rasio lancar. Quick ratio dapat 

dihitung dengan rumus: 

             
                        

                   
        

Pada dasarnya quick ratio hampir sama dengan current ratio, 

namun pada rasio ini persediaan tidak diikutsertakan sebagai aktiva 

lancar karena kurang likuid. Quick ratio tidak memiliki standarisasi 

untuk mengevaluasi hasil perhitungan rasio tersebut apakah likuid, 

terlalu likuid, atau kurang likuid. 

4) Cash Ratio 

Cash ratio merupakan kemampuan kas yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan untuk menutup hutang lancar. Rasio ini dihasilkan dari 

perbandingan kas dan setara kas dengan hutang lancar. Cash ratio dapat 

dihitung dengan rumus: 
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Dari hasil perhitungan di atas, jika nilai cash ratio semakin besar 

maka semakin besar pula rasio likuiditas perusahaan, begitu pula 

sebaliknya. Cash ratio menunjukkan rasio yang paling akurat yang 

digunakan untuk menilai kondisi keuangan jangka pendek perusahaan. 

b. Rasio Profitabilitas 

“Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-

sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 

perusahaan” (Sudana, 2011:22). Ada beberapa cara yang digunakan untuk 

mengukur rasio profitabilitas, yaitu: 

1) Return on Assets (ROA) 

“Return on Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan 

perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan 

dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan” 

(Syamsuddin, 2011:63). Return on Assets (ROA) dapat dihitung dengan 

rumus: 

                 (   )  
                 

            
 

Dari hasil perhitungan di atas, semakin tinggi rasio ini maka 

semakin efisien keadaan aktiva suatu perusahaan, begitu pula 

sebaliknya. 

2) Return on Equity (ROE) 
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“Return on Equity (ROE) merupakan suatu pengukuran dari 

penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik 

pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal 

yang mereka investasikan di dalam perusahaan” (Syamsuddin, 

2011:64). Return on Equity (ROE) dapat dihitung dengan rumus: 

                 (   )   
                 

            
        

Dari hasil perhitungan diatas, jika tingkat return atau penghasilan 

semakin tinggi maka penggunaan modal yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan semakin efisien, begitu pula sebaliknya. Rasio 

ini digunakan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

modal sendiri oleh manajemen perusahaan, karena hal tersebut penting 

bagi pihak pemegang saham. 

3) Operating Profit Margin (OPM) 

“Operating Profit Margin (OPM) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan 

penjualan yang dicapai perusahaan” (Sudana, 2011:23). Operating 

Profit Margin (OPM) dapat dihitung dengan rumus: 

     
                                 

     
        

Dari hasil perhitungan di atas, jika rasio yang dihasilkan semakin 

tinggi maka kegiatan operasi dalam suatu perusahaan semakin baik, 

begitu juga sebaliknya. 
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4) Gross Profit Margin (GPM) 

“Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba kotor dengan 

penjualan yang dilakukan perusahaan” (Sudana, 2011:23). Gross Profit 

Margin (GPM) dapat dihitung dengan rumus: 

                    (   )   
            

     
        

Dari hasil perhitungan di atas, jika rasio gross profit margin 

semakin besar maka cost of goods sold relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan sales, hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

operasi perusahaan semakin baik. 

5) Net Profit Margin (NPM) 

“Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio antara laba bersih (net 

profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expenses 

termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan” (Syamsuddin, 

2011:62). Net Profit Margin (NPM) dapat dihitung dengan rumus: 

                  (   )    
          

     
        

Dari hasil perhitungan di atas, jika rasio net profit margin semakin 

tinggi maka semakin baik pula kegiatan operasi yang dilakukan 

perusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian yang akan digunakan 

adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

penelitian ini pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan informasi 

dengan tujuan tertentu. 

Menurut Nazir (2011:54), “penelitian deskriptif adalah suatu metode 

penelitian untuk meneliti suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran 

ataupun kelas peristiwa pada masa sekarang”. Penelitian deskriptif juga dapat 

diartikan sebagai “penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 

masalah yang ada berdasarkan data-data, jadi ia juga mengajukan data, 

menganalisis, dan menginterpretasikan” (Narbuko, 2003:44). 

Berdasarkan dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu obyek 

berdasarkan data-data yang ada pada masa sekarang. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi studi yang dilakukan agar 

tidak terlalu luas dan menyimpang dari topik penelitian. Fokus penelitian yang 

peneliti gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah: 
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1. Pengelolaan modal kerja pada PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

periode 2011-2013 yang terdiri dari: 

a. Sumber dan penggunaan modal kerja pada PT. Semen Indonesia 

(Persero), Tbk periode 2011-2013.  

b. Efektivitas pengelolaan modal kerja pada PT. Semen Indonesia 

(Persero), Tbk periode 2011-2013. 

2. Likuiditas PT. Semen Indoesia (Persero), Tbk periode 2011-2013. 

3. Profitabilitas PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk periode 2011-2013. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini dilakukan. 

Sehubungan dengan ini penelitian dilakukan di Pojok Bursa Efek Indonesia 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. Pojok Bursa Efek 

Indonesia atau Indonesia Stock Exchange Corner (IDX) tersebut 

beralamatkan di Jalan MT. Haryono Nomor 165, Malang, Jawa Timur. 

Alasan pemilihan lokasi ini dikarenakan ruang lingkup penelitian adalah 

dalam bidang laporan keuangan, dimana data tentang obyek penelitian dapat 

diperoleh di Pojok BEI dengan cepat dan mudah. Selain memperoleh data 

dari BEI, peneliti juga memperoleh data dari website Bursa Efek Indonesia 

yaitu www.idx.co.id, situs tersebut dapat menyediakan dan melengkapi data 

yang diperlukan peneliti. 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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D. Sumber dan Jenis Data 

“Sumber data dalam penelitian diartikan sebagai subyek dari mana data 

dapat diperoleh” (Arikunto, 2010:172). Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data Sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari dokumen perusahaan yang bersangkutan serta literatur yang relevan 

dengan permasalahan melalui pihak lain. Peneliti tidak mendapatkan data 

langsung dari subyek penelitiannya. Data sekunder yang digunakan adalah 

laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan periode 2011-2013. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

memperoleh dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. 

Menurut Sugiyono (2011:224), “teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data”. Dalam penyusunan skripsi ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memanfaatkan bukti dan catatan-catatan yang 

berkaitan dengan penelitian ini, salah satunya adalah laporan keuangan 

perusahaan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

dan memperoleh data terhadap variabel penelitian yang dipermasalahkan” 
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(Pabundu, 2006:49). Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan 

oleh peneliti adalah pedoman dokumentasi. Pedoman dokumentasi adalah alat 

bantu berupa dokumen yang digunakan oleh peneliti yang berhubungan langsung 

dengan topik penelitian yang telah ditetapkan. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data agar mudah dibaca 

dan diinterpretasikan. Tujuan tersebut dipertegas oleh Sugiyono (2011:244), 

“analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesia, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain”. 

Tahap-tahap analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Analisis pengelolaan modal kerja yang meliputi: 

a. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada PT. Semen 

Indonesia (Persero), Tbk periode 2011-2013. Adapun tahap-tahap 

dalam analisis ini sebagai berikut: 

1) Menyusun laporan perubahan neraca untuk mengetahui 

perubahan dari masing-masing elemen neraca. 
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2) Menyusun laporan perubahan modal kerja untuk mengetahui 

kenaikan atau penurunan setiap elemen aktiva lancar, hutang 

lancar, dan perubahan total modal kerja. 

3) Menyusun laporan sumber dan penggunaan modal kerja untuk 

mengetahui sebab perubahan modal kerja. 

b. Analisis efektivitas pengelolaan modal kerja pada PT. Semen 

Indonesia (Persero), Tbk periode 2011-2013 dengan menggunakan: 

1) Analisis Kas 

2) Analisis Piutang 

3) Analisis Persediaan 

4) Analisis Hutang Lancar 

2. Analisis Rasio Likuiditas 

                                                          

                
              

                   
        

               
                        

                   
        

              
    

                   
        

3. Analisis Rasio Profitabilitas 

                     (   )  
                 

            
 

                   (   )   
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                    (   )   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Profil PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

Nama Perusahaan : PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk. 

Alamat   : Jalan Veteran Gresik 61122 

Telepon  : 031-398 1732 

      031-398 1745 

Fax   : 031-398 3209 

      031-397 2264 

Toll Free  : 0800 10 88888 

Email   : pt.sg@sg.sggrp.com 

Website  : www.semenindonesia.com 

2. Sejarah Umum Perusahaan 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk yang dahulu bernama PT. Semen 

Gresik (Persero), Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

industri semen, yang diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus 1957 oleh 

Presiden RI pertama. Pada tanggal 8 Juli 1991 PT. Semen Gresik (Persero), 

Tbk tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya serta merupakan 

BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 juta lembar saham kepada 

masyarakat. Komposisi pemegang sahamnya adalah Negara RI 73% dan 

masyarakat 27% masyarakat. Pada bulan September 1995, perseroan 

mailto:pt.sg@sg.sggrp.com
http://www.semenindonesia.com/
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melakukan Penawaran Umum Terbatas I (Right Issue I) yang mengubah 

komposisi kepemilikan saham menjadi Negara RI 65% dan mayarakat 35%. 

Pada tanggal 15 September 1995 PT. Semen Gresik (Persero), Tbk 

berkonsolidasi dengan PT. Semen Padang (Persero) dan PT. Semen Tonasa 

(Persero) yang kemudian dikenal dengan nama Semen Gresik Group (SGG). 

Total kapasitas terpasang SGG sebesar 8,5 juta ton semen per tahun. Pada 

tanggal 17 September 1998, pemerintah melepas kepemilikan sahamnya di 

SGG sebesar 14% melalui penawaran terbuka yang dimenangkan oleh Cemex 

S.A. de C.V. perusahaan semen global yang berpusat di Mexico. Komposisi 

kepemilikan saham kembali menjadi Negara RI 51%, masyarakat 35%, dan 

Cemex 14%. 

Pada tanggal 14 November 2012, setelah penandatanganan Kesepakatan 

Penjualan dan Pembelian Bersyarat (Conditional Sale and Purchase 

Agreement) dengan Ha Noi General Export Import Join Stock Company 

(Geleximco), PT. Semen Gresik (Persero), Tbk mulai beroperasi di Vietnam. 

Dari hasil kesepakatan tersebut, PT. Semen Gresik (Persero), Tbk menjadi 

pemegang saham terbesar Thang Long Cement Join Stock Company (TLCC) 

yang merupakan anak perusahaan dari Geleximco. (Annual Report, Semen 

Indonesia: 2012). 

Pada tanggal 20 Desember 2012, melalui Rapat Umum Pemegang 

Saham Luar Biasa (RUPSLB) di Jakarta, PT. Semen Gresik (Persero), Tbk 

resmi mengganti nama menjadi PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk. 
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Penggantian nama tersebut diikuti dengan perubahan logo baru oleh 

perusahaan. 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk sebagai perusahaan go public, 

bersama dengan anak perusahaan lainnya, yaitu PT. Semen Padang (Persero), 

PT. Semen Tonasa (Persero), dan Thang Long Cement Company (TLCC) 

bertanggung jawab untuk memenuhi harapan pemegang saham. Dengan 

sumber daya manusia yang dilandasi filosofi dan dorongan untuk berprestasi, 

bersaing dan bertanggung jawab, PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

menerapkan tiga landasan utama dunia usaha (triple bottom line) agar mampu 

bertahan dan berkembang. Tiga landasan utama yang dimaksud adalah: (1) 

menjaga pertumbuhan kinerja keuangan dengan meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas; (2) menegakkan etika bisnis dengan menerapkan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance (GCG); dan (3) menangani masalah-

masalah sosial dan lingkungan dengan menerapkan sistem manajemen 

lingkungan secara konsisten serta menjalin hubungan yang harmonis dengan 

masyarakat sekitar. 
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3. Logo Perusahaan 

 

   

 

 

 

 

 

 

Sumber: pt-semengresik.blogspot.com 

Gambar 1 Logo PT. Semen Gresik (Persero), Tbk 

Gambar tersebut merupakan gambar logo PT. Semen Gresik (Persero), 

Tbk. Semen Gresik mendapat inspirasi untuk mengakomodasi kekayaan 

warisan kota Gresik, yaitu dengan dipakainya gambar Gapura sebagai unsur 

penting identitas perusahaan. Dipakainya gambar ini sangat sesuai dengan 

nature of business Semen Gresik yang pada dasarnya memproduksi semen 

Portland sebagai bahan penting dalam proses pembangunan. Hal ini erat 

kaitannya dengan warisan arsitektur tersebut. 

Dari sudut elemen per elemen logo tersebut juga sangat kaya akan 

makna: 

a. Simbol utama Gapura merupakan simbolisasi sejarah dan falsafah 

perusahaan yang sekaligus mencerminkan sifatnya yang solid, kokoh 

dan terpercaya. Simbol merupakan komponen paling penting di dalam 
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sistem identitas perusahaan yang menyatukan seluruh ekspresi visual 

PT. Semen Gresik (Persero), Tbk. Gapura sebagaimana sudah 

disinggung di atas secara amat kuat menggambarkan identitas kota 

Gresik terutama gerbang masjid di Kompleks Makam Sunan Giri 

sekaligus mengakomodasi warisan seni arsitektur nusantara. 

b. Bunga di atas atap adalah lambang kesempurnaan, keluhuran dan 

kemuliaan yang senantiasa dicapai dan di junjung tinggi. 

c. Sembilan lapis atap  melambangkan kesembilan wali (walisongo) yang 

secara historis mempunyai akar yang sangat kuat dengan kota Gresik. 

d. Kesembilan atap tersebut membentuk segitiga melambangkan bukit 

dimana dulu Sunan Giri membuka “pesantren” untuk menyebarkan 

agama islam di Bukit Giri yang disangga oleh dua dinding tebal 

melambangkan kekokohan perusahaan. 

e. Lima tangga masuk (undak-undakan) melambangkan ilmu rukun islam 

yang harus dilewati sebagai proses untuk masuk pada pintu gapura dan 

akhirnya memetik (bunga) kesempurnaan. 

f. Huruf SG yang ditulis besar merupakan singkatan dari “Semen Gresik”. 

4. Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk dapat 

dilihat pada gambar 2 dan 3. Struktur organisasi PT Semen Indonesia 

(Persero), Tbk dibagi menjadi 6 Direksi, yaitu: Direksi Pemasaran, Direksi 

Produksi, Direksi Sumber Daya Manusia, Direksi Pengembangan Usaha dan 

Strategi Bisnis, Direksi Litbang dan Operasional, Direksi Keuangan. 
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Gambar 2 

Struktur Organisasi PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

Sumber: Annual Report PT. Semen Indonesia (Persero), 

Tbk 
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Selain Tim-tim yang ada dalam Struktur Organisasi di 

atas, Direksi menetapkan Tim-tim : P2KPT, ICOFR dan 

Perluasan Kuari Tuban, serta Tim-tim lainnya sesuai 

dengan kebutuhan Perusahaan, yang akan ditetapkan 

sendiri.  

Gambar 3 

Struktur Organisasi PT. Semen Indonesia 

(Persero), Tbk 

 

Sumber: Annual Report PT. Semen Indonesia 

(Persero), Tbk 
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5. Corporate Identity 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk memiliki corporate identity 

dengan kalimat “Kokoh Tak Tertandingi”. Corporate identity ini memiliki 

makna tersendiri, yaitu Kokoh yang artinya Kuat sedangkan Tak Tertandingi 

artinya Tidak Ada Saingan. Dengan adanya slogan tersebut memiliki satu 

kesatuan makna atau arti yaitu PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

merupakan salah satu pabrik semen yang besar dan sudah lama berdiri sejak 

tahun 1957. PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk terus berkembang menjadi 

perusahaan yang paling unggul dan senantiasa berkembang sehat. 

6. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia Tenggara. 

b. Misi 

1) Memproduksi, memperdagangkan semen dan produk terkait lainnya 

yang berorientasikan kepuasan konsumen dengan menggunakan 

teknologi yang ramah lingkungan. 

2) Mewujudkan manajemen perusahaan yang berstandar internasional 

dengan menjujung tinggi etika bisnis dan semangat kebersamaan, 

sekaligus bertindak proaktif, efisien dan inovatif dalam setiap karya. 

3) Memiliki keunggulan bersaing, baik dalam pasar semen domestik, 

regional maupun internasional. 

4) Memberdayakan dan mensinergikan unit-unit usaha stratejik, untuk 

meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan. 
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5) Memiliki komitmen terhadap peningkatan kesejahteraan pemangku 

kepentingan (stakeholders) terutama pemegang saham, karyawan, 

dan masyarakat sekitar. 

7. Keunggulan PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk memiliki beberapa keunggulan 

yang tidak dimiliki oleh perusahaan lain yang bergerak dalam produksi 

semen, antara lain: 

a. Pemasaran dan distribusi 

b. Sistem manajemen 

c. Kepedulian ekonomi sosial 

d. Anak perusahaan, afiliasi dan lembaga penunjang 

Anak perusahaan, afiliasi, dan perusahaan penunjang PT. Semen 

Indonesia (Persero), Tbk didirikan dengan misi untuk mendukung bisnis inti, 

sebagai strategic tools, sehingga dapat memberikan kontribusi sebesar-

besarnya bagi perusahaan. Selain itu keberadaannya diharapkan dapat 

bermanfaat secara sinergi untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. 

Anak perusahaan yang dimiliki oleh PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

antara lain: 

a. PT. Semen Gresik (Persero) 

PT. Semen Gresik (Persero) adalah salah satu anak perusahaan yang 

bergerak di bidang industri semen, kepemilikan saham Perseroan sebesar 

51,01% dimiliki oleh negara dan 48,99% dimiliki oleh publik. Perusahaan 

ini berlokasi di Gresik, Jawa Timur dan memiliki tempat yang strategis di 
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pulau Jawa yang menjadikan Perseroan mampu memasok kebutuhan 

semen di seluruh tanah air yang di dukung ribuan distributor, sub 

distributor, dan toko-toko bangunan. 

PT. Semen Gresik (Persero) memiliki empat pabrik dengan kapasitas 

terpasang sebesar 14 juta ton per tahun. Perseroan juga memiliki dua 

pelabuhan, yaitu pelabuhan khusus semen gresik di Tuban dan Gresik. PT. 

Semen Gresik (Persero) mengoperasikan 11 gudang penyangga yang 

tersebar di seluruh Jawa dan Bali serta mengoperasikan empat packing 

plant di Ciwandan, Banyuwangi, dan Sorong. 

Jenis semen yang diproduksi oleh PT. Semen Gresik (Persero) 

mencakup Ordinary Portland Cement (OPC), Special Blended Cement 

(SBC), Portland Pozzolan Cement (PPC), Portland Composite Cement 

(PCC), Super Masonry Cement (SMC), Oil Well Cement (OWC) Class G 

HRC. 

b. PT. Semen Padang (Persero) 

PT. Semen Padang (Persero) adalah salah satu anak perusahaan yang 

bergerak di bidang industri persemenan, kepemilikan saham Perseroan 

sebesar 99,9% berlokasi di Indarung, Padang, Sumatera Barat. Lokasi 

Semen Padang sangat strategis untuk mendistribusikan semen di daerah 

pasar utama Perseroan di wilayah Indonesia bagian Barat. Perseroan 

melakukan ekspor ke beberapa negara Asia melalui Semen Padang karena 

lokasinya paling dekat dengan negara tujuan ekspor. 



58 

 

 

 

Untuk mendukung pemasaran di pasar domestik, Semen Padang 

mengoperasikan beberapa fasilitas pengantongan semen antara lain di 

Padang, Banda Aceh, Medan, Batam, Dumai, Jakarta, dan Banten. 

Jenis semen yang di produksi oleh PT. Semen Padang (Persero) 

mencakup Ordinary Portland Cement (OPC), Portland Pozzolan Cement 

(PPC), Portland Composite Cement (PCC), Oil Well Cement (OWC), 

Super Masonry Cement (SMC). 

Semen Padang mempunyai kapasitas produksi terpasang sebesar 5,9 

juta ton per tahun yang dihasilkan oleh 4 (empat) unit pabrik. 

PT. Semen Padang (Persero) memiliki anak perusahaan, yaitu: PT. 

Sepatim Batamtama (SB), PT. Bima Sepaja Abadi (BSA), PT. Igasar, dan 

PT. Sumatera Utara Perkasa Semen. 

c. PT. Semen Tonasa (Persero) 

Saham PT. Semen Tonasa (Persero) dimiliki oleh Perseroan sebesar 

99,9%, bergerak di industri persemenan dan berlokasi di Biringere, 

Pangkep, Sulawesi Selatan. Semen Tonasa mempunyai kapasitas produksi 

terpasang sebesar 4,1 juta ton per tahun yang dihasilkan oleh 3 (unit) 

pabrik, yaitu: Tonasa II, Tonasa III dan Tonasa IV. 

Jenis semen yang diproduksi oleh PT. Semen Tonasa (Persero) 

mencakup jenis semen Ordinary Portland Cement (OPC), Portland 

Pozzolan Cement (PPC). PT. Semen Tonasa (Persero) membangun pabrik 

semen baru, Tonasa V dengan kapasitas sebesar 2,5 juta ton per tahun. 

Unit pabrik baru tersebut direncanakan akan mulai beroperasi tahun 2012. 
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Disamping itu PT. Semen Tonasa (Persero) juga sedang membangun 

pembangun listrik dengan kapasitas 2 X 35 MW dan direncanakan akan 

beroperasi pada tahun 2012. 

Lokasi PT. Semen Tonasa (Persero) sangat strategis untuk 

mendistribusikan semen di daerah pasar utama Perseroan di wilayah 

Indonesia bagian timur. Daerah pasar Semen Tonasa antara lain wilayah 

Sulawesi, Kalimantan dan Nusa Tenggara. Untuk mendukung 

pemasarannya, PT. Semen Tonasa (Persero) mengoperasikan beberapa 

fasilitas pengantongan semen antara lain di Bitung, Samarinda, 

Banjarmasin, Bali, Ambon, dan Palu. 

d. Thang Long Cement Joint Stock Company (TLCC) 

Thang Long Cement Joint Stock Company (TLCC) adalah salah satu 

produsen semen terkemuka di Vietnam dengan total kapasitas produksi 

sebesar 2,3 jut ton semen per tahun. TLCC memiliki pabrik semen 

terintegrasi yang berlokasi di Provinsi Quang Ninh dengan pelabuhan laut 

Cai Lan, dan pabrik penggilingan yang terletak di pinggiran kota Ho Chi 

Minh dengan jalur transportasi sungai Mekong, serta jalan raya antar 

daerah dan pelabuhan internasional, menjadikan sistem distribusi akan 

efektif dan efisien. TLCC juga memiliki persediaan bahan baku yang 

besar, sehingga memiliki peluang untuk pengembangan di masa datang. 

Sedangkan anak perusahaan bukan penghasil semen PT. Semen 

Indonesia (Persero), Tbk adalah 
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a. PT. United Tractors Semen Gresik 

Bergerak di bidang eksplorasi dan eksploitasi bahan tambang darat 

kecuali minyak dan gas bumi, yang berupa bahan mentah yang diperlukan 

untuk pembuatan semen. 

b. PT. Industri Kemasan Semen Gresik 

Merupakan anak perusahaan yang berlokasi di Tuban dan bergerak 

dalam bidang pengelolaan bahan-bahan pokok pembuat kemasan atau 

kantong menjadi berbagai kemasan atau kantong yang mempunyai nilai 

ekonomi tinggi. 

c. PT. Kawasan Industri Gresik 

Merupakan anak perusahaan perseroan yang bergerak di bidang 

pembangunan dan pengelolaan kawasan industri serta jasa konsultasi di 

bidang kawasan industri. Dalam usahanya, KIG menyediakan penjualan 

tanah industri, penjualan ruko, persewaan bangunan pabrik siap pakai, 

persewaan gudang, persewaan kantor, dan persewaan ruko. 

d. PT. Swadaya Graha 

Bergerak di bidang developer, kontraktor sipil, kontraktor mekanikal 

dan elektrikal, bengkel dan manufaktur, pabrikasi baja, jasa penyewaan 

dan pemeliharaan alat berat, biro engineering, industri dan perdagangan. 

e. PT. Varia Usaha 

Bergerak dalam bidang jasa pengangkutan, perdagangan umum, 

termasuk pula impor, ekspor, ekspor antar pulau dalam negeri, juga 

bergerak dalam keagenan, distributor, dan usaha perdagangan lainnya. 
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f. PT. Eternit Gresik 

Bergerak di bidang asbes semen yang memproduksi lembaran fiber 

semen, panel dan bahan bangunan lain dari fiber semen. 

Untuk afiliasi yang dimiliki oleh PT. Semen Gresik (Persero), Tbk 

antara lain: 

a. PT. Varia Usaha Beton 

Bergerak di bidang industri beton dan bahan-bahan bangunan, yang 

terdiri dari unit beton siap pakai (batching plant and truck mixer).  

b. PT. Waru Abadi 

PT. Waru Abadi terletak di Gresik, Jawa Timur. Bidang usahanya 

meliputi perdagangan bahan bangunan, angkutan dan pergudangan, jasa 

konstruksi dan kayu olahan. Bidang usaha perdagangan bahan bangunan 

menyediakan berbagai produk bahan bangunan, misalnya: berbagai jenis 

semen (OPC, PPC, Semen Putih), plywood dalam berbagai ukuran, besi 

beton, asbes, dan sebagainya. Bidang usaha angkutan dan pergudangan 

menyediakan layanan angkutan barang produksi di seluruh area Jawa 

Barat dan DKI dan sekaligus pengelolaan pergudangan. Bidang usaha jasa 

konstruksi dan kayu olahan menyediakan kebutuhan jasa konstruksi 

khususnya bangunan perkantoran, perumahan, dan pergudangan serta 

konstruksi sipil lainnya. 

c. PT. Varia Usaha Dharma Segara 

PT. Varia Usaha Dharma Segara terletak di Gresik, Jawa Timur. 

Semula perusahaan yang bergerak dalam bidang Jasa Ekspedisi Muatan 
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Kapal Laut (EMKL), meliputi pengurusan pengeluaran barang impor di 

pelabuhan, pengurusan pengiriman barang antar pulau, pengurusan barang 

ekspor melalui pelabuhan, angkatan darat untuk jenis barang general 

cargo, bulk cargo, container, heavy lift. Kegiatan usaha perusahaan 

berubah dari EMKL naik menjadi Jasa Pengurusan Transportasi (Freight 

Forwarder). 

d. PT. Varia Usaha Bahari 

PT. Varia Usaha Bahari terletak di Gresik, Jawa Timur. Bidang 

usahanya meliputi bongkar muat barang dari kapal, serta sewa alat berat 

dan penyewaan kendaraan. 

e. PT. Varia Usaha Lintas Segara 

PT. Varia Usaha Lintas Segara terletak di Gresik, Jawa Timur. 

Bergerak dalam bidang pelayaran dengan ruang lingkup kegiatan 

perusahaan, meliputi bidang pelayaran, keagenan, dan penyediaan kapal. 

f. PT. Varia Usaha Barito 

PT. Varia Usaha Barito terletak di Kalimantan Selatan. Perusahaan 

ini bergerak dalam bidang bongkar muat. 

g. PT. Swabina Gatra 

Bergerak dalam bidang jasa pembersihan kantor (cleaning service), 

persewaan gudang dan kendaraan, travel biro, produksi air mineral dalam 

kemasan, serta taman wisata “Giri Warna Tirta”. 
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h. PT. Konsulat Semen Gresik  

PT. Konsulat Semen Gresik terletak di Gresik, Jawa Timur. 

Bergerak dalam bidang jasa konstruksi dan jasa desain yang meliputi 

usaha dan jasa konsultasi bidang rancang bangun dan perekayasaan 

(umumnya untuk industri semen dan industri hulu/hilirnya); usaha dan jasa 

konsultasi bidang studi kelayakan, studi lingkungan/Analisa Dampak 

Lingkungan (Amdal) dan perencanaan strategis perusahaan; dan jasa 

penyusunan sistem manajemen. 

Sedangkan untuk lembaga penunjang PT. Semen Gresik (Persero), Tbk 

antara lain: 

a. Koperasi Warga Semen Gresik 

Kantor pusat Koperasi Warga Semen Gresik terletak di Gresik, Jawa 

Timur. Bergerak dalam bidang simpan pinjam, perdagangan, produksi 

barang dan jasa, serta penyertaan modal, dengan lingkup kegiatan usaha 

yang meliputi simpan pinjam, perdagangan barang konsumsi, restoran dan 

upaboga, perdagangan umum, percetakan dan fotocopy, perdagangan 

bahan bangunan dan besi, ekspedisi, serta penjahitan. 

b. Dana Pensiun Semen Gresik 

Dana Pensiun Semen Gresik terletak di Gresik, Jawa Timur. Dana 

pensiun ini dibentuk untuk mengelola dan mengembangkan dana yang 

berasal dari iuran peserta dan pendiri untuk menyelenggarakan Program 

Pensiun Manfaat Pasti (PPMP), dengan tujuan memberikan 

kesinambungan penghasilan bagi peserta dan keluarganya. 



64 

 

 

 

c. Yayasan Wisma Semen Gresik Untuk Pendidikan 

Yayasan Wisma Semen Gresik terletak di Gresik, Jawa Timur. 

Yayasan ini bergerak dalam bidang pendidikan, yaitu meliputi Taman 

Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Umum, Sekolah Menengah Kejuruan (Mesin, Otomotif, Listrik, 

dan Las), serta pelayanan jasa psikologi. 

d. PT. Cipta Nirmala 

PT. Cipta Nirmala terletak di Gresik, Jawa Timur. Bergerak dalam 

bidang pelayanan kesehatan untuk umum (rumah sakit) dan farmasi yang 

meliputi pengelolaan rumah sakit, klinik, poliklinik, dan balai kesehatan 

beserta sarana dan prasarana pendukung kegiatan, serta usaha yang terkait 

dengan sarana dan prasarana penunjang kesehatan, pedagang farmasi 

bahan obat-obatan, dan pedagang besar farmasi pengelolaan apotek. 

8. Jenis Produk PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

Perseroan memproduksi berbagai jenis semen. Semen utama yang 

diproduksi adalah semen Portland Tipe I (OPC). Di samping itu juga 

memproduksi berbagai tipe khusus dan semen campur (mixed cement), untuk 

penggunaan yang terbatas dan jumlah yang lebih kecil daripada OPC. Berikut 

ini penjelasan mengenai jenis semen yang diproduksi serta penggunaannya. 

a. Portland Cement Type I 

Semen Portland Tipe I dikenal pula sebagai Ordinary Portland Cement 

(OPC), merupakan semen hidrolis yang dipergunakan secara luas untuk 

konstruksi umum, seperti konstruksi bangunan yang tidak memerlukan 
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persyaratan khusus, antara lain bangunan perumahan, gedung-gedung 

bertingkat, landasan pacu, dan jalan raya. 

b. Portland Cement Type II 

Semen Portland Tipe II adalah semen yang mempunyai ketahanan 

terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang. Misalnya untuk bangunan di 

pinggir laut, tanah rawa, dermaga, saluran irigasi, beton massa dan 

bendungan. 

c. Portland Cement Type III 

Semen Portland Tipe III merupakan jenis semen yang dikembangkan 

untuk memenuhi kebutuhan bangunan yang memerlukan kekuatan 

tekan awal yang tinggi setelah proses pengecoran dilakukan dan 

memerlukan penyelesaian secepat mungkin, seperti pembuatan jalan 

raya, bangunan tingkat tinggi dan bandar udara. 

d. Portland Cement Type V 

Semen Portland Tipe V dipakai untuk konstruksi bangunan-bangunan 

pada tanah/air yang mengandung sulfat tinggi dan sangat cocok untuk 

instalasi pengolahan limbah pabrik, konstruksi dalam air, jembatan, 

terowongan, pelabuhan dan pembangkit tenaga nuklir. 

e. Special Blended Cement (SBC) 

Adalah semen khusus yang diciptakan untuk pembangunan mega 

proyek jembatan Surabaya-Madura (Suramadu) dan sesuai digunakan 

untuk bangunan di lingkungan air laut, dikemas dalam bentuk curah. 
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f. Portland Pozzolan Cement (PPC) 

Adalah semen hidrolis yang dibuat dengan menggiling terak, gypsum 

dan bahan pozzolan. Digunakan untuk bangunan umum dan bangunan 

yang memerlukan ketahanan sulfat dan panas hidrasi sedang, seperti 

jembatan, jalan raya, perumahan, dermaga, beton massa, bendungan, 

bangunan irigasi dan pondasi pelat penuh. 

g. Portland Composite Cement (PCC) 

Adalah bahan pengikat hidrolis hasil penggilingan bersama-sama terak, 

gypsum, dan satu atau lebih bahan anorganic. Kegunaan semen jenis 

sesuai untuk konstruksi beton umum, pasangan batu bata, plesteran, 

selokan, pembuatan elemen bangunan khusus seperti beton pra-cetak, 

beton pra-tekan dan paving block. 

h. Super Masonry Cement (SMC) 

Adalah semen yang dapat digunakan untuk konstruksi perumahan dan 

irigasi yang struktur betonnya maksimal K225, dapat juga digunakan 

untuk bahan baku pembuatan genteng beton hollow brick, paving block 

dan tegel. 

i. Oil Well Cement (OWC) Class G HRC 

Merupakan semen khusus yang digunakan untuk pembuatan sumur 

minyak bumi dan gas alam dengan konstruksi sumur minyak di bawah 

permukaan laut dan bumi. OWC yang telah diproduksi adalah class G, 

High Sulfat Risistant (HSR) disebut juga sebagai “Basic OWC”. Aditif 
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dapat ditambahkan untuk pemakaian pada berbagai kedalaman dan 

temperatur tertentu. 

j. Portland Cement Blended (PCB40) 

Merupakan semen yang dapat meningkatkan daya kerja concrete, 

meningkatkan daya tahan terhadap penyerapan air, erosi lingkungan 

dan bertahan lama, dan sangat cocok untuk iklim di Vietnam. Semen 

Thang Long memiliki kandungan mineral tinggi (C3S), kandungan 

C3A moderat, sedikit kandungan free lime serta mutu dan isi yang 

stabil. 

Produk-produk tersebut dipasarkan terutama untuk kebutuhan pasar 

dalam negeri dan sebagian lainnya di ekspor. Sebagian besar produk 

dipasarkan dalam bentuk kemasan zak, sedangkan selebihnya dalam bentuk 

curah. 

9. Fasilitas Pendukung 

a. PT. Semen Gresik (Persero) 

Memiliki 3 (tiga) pabrik dengan kapasitas terpasang 9,0 juta ton 

semen per tahun yang berlokasi di Tuban dan Gresik, Jawa Timur. Semen 

Gresik juga mempunyai dua pelabuhan, yaitu Pelabuhan Khusus Semen 

Gresik di Tuban dan Gresik. Semen Gresik mengoperasikan 11 gudang 

penyangga yang terbesar di seluruh Jawa dan Bali serta mengoperasikan 1 

packing plant di Ciwandan. 

PELABUHAN KHUSUS GRESIK 

Tipe  : Line Jetty 

Panjang  : 290,8 meter 
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Lebar  : 15,5 meter 

Kapasitas : 10.000 DWT 

Kedalaman : 9 M LWS 

 

PELABUHAN KHUSUS TUBAN 

Dermaga I 

Tipe  : Line Jetty 

Panjang  : 175 meter 

Lebar  : 45,5 meter 

Kapasitas : 7.000 DWT 

Kedalaman : 8 M LWS 

 

Dermaga II 

Tipe  : Line Jetty 

Panjang  : 225 meter 

Lebar  : 45,5 meter 

Kapasitas : 40.000 DWT 

Kedalaman : 13 M LWS 

 

b. PT. Semen Padang (Persero) 

Semen Padang memiliki empat pabrik semen, kapasitas terpasang 

5,9 juta ton semen per tahun, berlokasi di Indarung, Sumatera Barat. 

Semen Padang juga mempunyai tujuh pengantongan semen, yaitu di Teluk 

Bayur, Belawan, Batam, Tanjung Priok, Ciwandan, Malahayati dan 

Dumai. Serta mempunyai 14 gudang peyangga. 

PELABUHAN TELUK BAYUR 

Kapasitas  : 40.000 DWT 

Kedalaman  : 12,5 m 

Panjang   : 150 m 

Jumlah Dermaga : 3 
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c. PT. Semen Tonasa (Persero) 

Memiliki tiga pabrik semen, kapasitas terpasang 4,1 juta ton semen 

per tahun, berlokasi di Pangkep, Sulawesi Selatan. Semen Tonasa 

mengoperasikan 9 pengantongan semen dan dilengkapi dengan dermaga, 

yaitu Biringkassi, Makassar, Samarinda, Banjarmasin, Pontianak, Bitung, 

Palu, Ambon dan Celukan Bawang Bali. Semen Tonasa mempunyai 5 

gudang penyangga. 

PELABUHAN BIRINGKASSI 

Tipe  : Line Jetty 

Panjang  : 445,5 m 

Kapasitas : 30.000 DWT 

Kedalaman : 13 M LWS 

 

d. Thang Long Cement Company 

Memiliki satu pabrik, kapasitas desain 2,3 juta ton semen per tahun, 

berlokasi di provinsi Quang Ninh dengan pelabuhan milik sendiri (Thang 

Long Jetty) untuk kapasitas muat kapal sampai 30.000 DWT. Sedangkan 

untuk kapasitas muat kapal yang lebih besar menggunakan palabuhan laut 

Cai Lan yang berjarak sekitar 3 km dari pelabuhan milik sendiri. Di 

samping itu, TLCC memiliki pabrik penggilingan yang terletak di 

pinggiran kota Ho Chi Minh. TLCC juga mempunyai 3 pengantongan 

semen (rotary packer). 

PELABUHAN THANG LONG 

 

Tipe  : Line Jetty 

Panjang : 160 meter 

Kapasitas : 30.000 DWT 

Kedalaman : 9 M LWS 
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PELABUHAN CAI LAN 

 

Tipe  : Line Jetty 

Panjang : 826 meter 

Kapasitas : 75.000 DWT 

Kedalaman : 12 M LWS 

 

 

B. Penyajian Data 

Berikut ini disajikan data keuangan perusahaan yang terkait dengan 

penelitian. Data yang disajikan adalah laporan keuangan PT. Semen Indonesia 

(Persero), Tbk selama tahun 2011-2013 yang terdiri dari Neraca dan Laporan 

Laba Rugi. 
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Tabel 5 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk dan Entitas Anak 

NERACA KONSOLIDASIAN 

Per 31 Desember 2011 

 

Keterangan 2011 (Rp) 

Aset Lancar   

Kas dan setara kas 3.375.645.424.000 

Kas dan setara kas yang dibatasi penggunaannya 53.360.843.000 

Investasi jangka pendek 253.083.974.000 

Piutang usaha 1.828.477.938.000 

Piutang lain-lain 35.698.965.000 

Persediaan 2.006.660.281.000 

Uang muka 49.496.351.000 

Beban dibayar di muka 26.177.709.000 

Pajak dibayar di muka 17.543.366.000 

Total Aset Lancar 7.646.144.851.000 

    

Aset Tidak Lancar   

Aset pajak tangguhan 106.488.455.000 

Investasi pada entitas asosiasi 80.193.127.000 

Properti investasi – neto 25.582.074.000 

Aset tetap 11.640.692.117.000 

Uang muka pembelian aset tetap 121.606.274.000 

Beban tangguhan – neto 18.007.503.000 

Aset tak berwujud – neto 4.859.709.000 

Aset lain-lain – neto 18.028.657.000 

Total Aset Tidak Lancar 12.015.457.916.000 

    

TOTAL ASET 19.661.602.767.000 

    

Kewajiban Lancar   

Pinjaman jangka pendek - 

Utang usaha 1.182.562.471.000 

Utang lain-lain 643.133.794.000 

Beban akrual 220.278.152.000 

Utang pajak 290.107.526.000 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 435.705.682.000 

Uang muka penjualan 39.559.992.000 

Bagian lancar atas liabilitas 77.789.578.000 

Total Kewajiban Lancar 2.889.137.195.000 
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Keterangan 2011 (Rp) 

Kewajiban Jangka Panjang   

Utang pajak tangguhan 1.470.571.000 

Utang imbalan kerja jangka panjang 269.376.924.000 

Utang jangka panjang 1.813.477.436.000 

Provisi jangka panjang 67.704.568.000 

Utang jangka panjang lainnya 5.339.094.000 

Total Kewajiban Jangka Panjang 2.157.368.593.000 

    

TOTAL KEWAJIBAN 5.046.505.788.000 

    

Ekuitas   

Modal Saham 593.152.000.000 

Tambahan modal disetor 1.458.257.900.000 

Pendapatan komprehensif lainnya 5.824.498.000 

Saldo laba – dicadangkan 253.338.000.000 

Saldo laba - belum dicadangkan 12.154.058.233.000 

Total Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk 14.464.630.631.000 

Kepentingan non pengendali 150.466.348.000 

TOTAL EKUITAS 14.615.096.979.000 

TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 19.661.602.767.000 

Sumber: Annual Report PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk  
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Tabel 6 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk dan Entitas Anak 

NERACA KONSOLIDASIAN 

Per 31 Desember 2012 

 

Keterangan 2012 (Rp) 

Aset Lancar   

Kas dan setara kas 3.022.124.696.000 

Kas dan setara kas yang dibatasi penggunaannya 58.977.336.000 

Investasi jangka pendek 236.362.922.000 

Piutang usaha 2.466.060.075.000 

Piutang lain-lain 56.468.853.000 

Persediaan 2.284.905.292.000 

Uang muka 62.362.882.000 

Beban dibayar di muka 26.266.094.000 

Pajak dibayar di muka 17.768.955.000 

Total Aset Lancar 8.231.297.105.000 

    

Aset Tidak Lancar   

Aset pajak tangguhan 140.742.720.000 

Investasi pada entitas asosiasi 102.827.948.000 

Properti investasi – neto 40.674.520.000 

Aset tetap 16.794.115.433.000 

Uang muka pembelian aset tetap 118.424.926.000 

Beban tangguhan – neto 93.745.371.000 

Aset tak berwujud – neto 1.003.033.110.000 

Aset lain-lain – neto 54.222.653.000 

Total Aset Tidak Lancar 18.347.786.681.000 

    

TOTAL ASET 26.579.083.786.000 

    

Kewajiban Lancar   

Pinjaman jangka pendek 350.353.537.000 

Utang usaha 2.173.253.672.000 

Utang lain-lain 517.832.939.000 

Beban akrual 398.252.792.000 

Utang pajak 504.405.242.000 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 572.485.640.000 

Uang muka penjualan 30.971.506.000 

Bagian lancar atas liabilitas 277.649.309.000 

Total Kewajiban Lancar 4.825.204.637.000 
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Keterangan 2012 (Rp) 

Kewajiban Jangka Panjang   

Utang pajak tangguhan 1.356.931.000 

Utang imbalan kerja jangka panjang 271.413.089.000 

Utang jangka panjang 3.222.429.486.000 

Provisi jangka panjang 80.593.563.000 

Utang jangka panjang lainnya 13.231.432.000 

Total Kewajiban Jangka Panjang 3.589.024.501.000 

    

TOTAL KEWAJIBAN 8.414.229.138.000 

    

Ekuitas   

Modal Saham 593.152.000.000 

Tambahan modal disetor 1.458.257.900.000 

Pendapatan komprehensif lainnya 3.976.123.000 

Saldo laba – dicadangkan 253.338.000.000 

Saldo laba - belum dicadangkan 15.038.589.191.000 

Total Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk 17.347.313.214.000 

Kepentingan non pengendali 817.541.434.000 

TOTAL EKUITAS 18.164.854.648.000 

TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 26.579.083786.000 

Sumber: Annual Report PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk  
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Tabel 7 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk dan Entitas Anak 

NERACA KONSOLIDASIAN 

Per 31 Desember 2013 

 

Keterangan 2013 (Rp) 

Aset Lancar   

Kas dan setara kas 4.070.492.871.000 

Kas dan setara kas yang dibatasi penggunaannya 37.599.156.000 

Investasi jangka pendek 104.835.223.000 

Piutang usaha 2.825.108.640.000 

Piutang lain-lain 90.953.264.000 

Persediaan 2.645.892.517.000 

Uang muka 90.824.054.000 

Beban dibayar di muka 48.622.460.000 

Pajak dibayar di muka 57.782.185.000 

Total Aset Lancar 9.972.110.370.000 

    

Aset Tidak Lancar   

Aset pajak tangguhan 84.380.078.000 

Investasi pada entitas asosiasi 127.509.500.000 

Properti investasi – neto 48.654.931.000 

Aset tetap 18.862.518.157.000 

Uang muka pembelian aset tetap 214.473.111.000 

Beban tangguhan – neto 100.627.005.000 

Aset tak berwujud – neto 1.158.474.986.000 

Aset lain-lain – neto 224.135.954.000 

Total Aset Tidak Lancar 20.820.773.722.000 

    

TOTAL ASET 30.792.884.092.000 

    

Kewajiban Lancar   

Pinjaman jangka pendek 320.926.026.000 

Utang usaha 2.501.733.910.000 

Utang lain-lain 320.383.917.000 

Beban akrual 438.205.233.000 

Utang pajak 398.536.742.000 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 774.818.374.000 

Uang muka penjualan 23.752.035.000 

Bagian lancar atas liabilitas 519.274.300.000 

Total Kewajiban Lancar 5.297.630.537.000 
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Keterangan 2013 (Rp) 

Kewajiban Jangka Panjang   

Utang pajak tangguhan 7.219.730.000 

Utang imbalan kerja jangka panjang 271.599.689.000 

Utang jangka panjang 3.242.382.258.000 

Provisi jangka panjang 157.622.095.000 

Utang jangka panjang lainnya 12.453.908.000 

Total Kewajiban Jangka Panjang 3.691.277.680.000 

    

TOTAL KEWAJIBAN 8.988.908.217.000 

    

Ekuitas 593.152.000.000 

Modal Saham 1.458.257.900.000 

Tambahan modal disetor 350.222.449.000 

Pendapatan komprehensif lainnya 253.338.000.000 

Saldo laba – dicadangkan 18.227.572.979.000 

Saldo laba - belum dicadangkan - 

Total Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk 20.882.543.328.000 

Kepentingan non pengendali 921.432.547.000 

TOTAL EKUITAS 21.803.975.875.000 

TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS 30.792.884.092.000 

Sumber: Annual Report PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk  
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Tabel 8 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk dan Entitas Anak 

LAPORAN LABA-RUGI 

Per 31 Desember 2011 

Keterangan 2011 

Pendapatan 16.378.793.758.000 

Beban pokok pendapatan (8.891.867.996.000) 

Laba bruto 7.486.925.762.000 

Beban penjualan (1.380.422.945.000) 

Beban umum dan administrasi (1.268.852.987.000) 

Pendapatan operasi lainnya 69.978.552.000 

Beban operasi lainnya (15.497.071.000) 

Laba usaha 4.892.131.311.000 

Pendapatan keuangan 210.349.992.000 

Beban keuangan (27.600.922.000) 

Bagian laba entitas asosiasi 15.071.957.000 

Laba sebelum pajak penghasilan 5.089.952.338.000 

Beban pajak penghasilan (1.134.679.826.000) 

Laba tahun berjalan 3.955.272.512.000 

Pendapatan komprehensif lain, setelah pajak   

Perubahan neto nilai wajar investasi efek tersedia untuk dijual 363.301.000 

Mutasi neto lindung nilai arus kas 4.968.732.000 

Selisih kurs penjabaran laporan keuangan - 

Beban/pendapatan komprehensif lain tahun berjalan, setelah 

pajak 5.332.033.000 

Total laba komprehensif tahun berjalan 3.960.604.545.000 

Laba yang dapat diatribusikan kepada:   

Pemilik entitas induk 3.925.441.771.000 

Kepentingan non pengendali 29.830.741.000 

Total laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada: 3.955.272.512.000 

Pemilik entitas induk 3.930.773.804.000 

Kepentingan non pengendali 29.830.741.000 

  3.960.604.545.000 

Laba per saham dasar 662.000 

Sumber: Annual Report PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk  
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Tabel 9 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk dan Entitas Anak 

LAPORAN LABA-RUGI 

Per 31 Desember 2012 

Keterangan 2012 

Pendapatan 19.598.247.884.000 

Beban pokok pendapatan (10.300.666.718.000) 

Laba bruto 9.297.581.166.000 

Beban penjualan (1.750.436.172.000) 

Beban umum dan administrasi (1.438.130.719.000) 

Pendapatan operasi lainnya 102.657.499.000 

Beban operasi lainnya (30.148.266.000) 

Laba usaha 6.181.523.508.000 

Pendapatan keuangan 182.768.691.000 

Beban keuangan (104.793.091.000) 

Bagian laba entitas asosiasi 27.954.901.000 

Laba sebelum pajak penghasilan 6.287.454.009.000 

Beban pajak penghasilan (1.360.814.162.000) 

Laba tahun berjalan 4.926.639.847.000 

Pendapatan komprehensif lain, setelah pajak   

Perubahan neto nilai wajar investasi efek tersedia untuk dijual (1.285.750.000) 

Mutasi neto lindung nilai arus kas (2.603.000) 

Selisih kurs penjabaran laporan keuangan (560.022.000) 

Beban/pendapatan komprehensif lain tahun berjalan, setelah 

pajak (1.848.375.000) 

Total laba komprehensif tahun berjalan 4.924.791.472.000 

Laba yang dapat diatribusikan kepada:   

Pemilik entitas induk 4.847.251.843.000 

Kepentingan non pengendali 79.388.004.000 

Total laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada: 4.926.639.847.000 

Pemilik entitas induk 4.845.403.468.000 

Kepentingan non pengendali 79.388.004.000 

  4.924.791.472.000 

Laba per saham dasar 817.000 

Sumber: Annual Report PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk  
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Tabel 10 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk dan Entitas Anak 

LAPORAN LABA-RUGI 

Per 31 Desember 2013 

Keterangan 2013 

Pendapatan 24.501.240.780.000 

Beban pokok pendapatan (13.557.146.834.000) 

Laba bruto 10.944.093.946.000 

Beban penjualan (2.283.452.142.000) 

Beban umum dan administrasi (1.688.256.993.000) 

Pendapatan operasi lainnya 52.343.406.000 

Beban operasi lainnya 38.264.630.000 

Laba usaha 7.062.992.847.000 

Pendapatan keuangan 163.033.492.000 

Beban keuangan (340.168.567.000) 

Bagian laba entitas asosiasi 34.541.962.000 

Laba sebelum pajak penghasilan 6.920.399.734.000 

Beban pajak penghasilan (1.566.101.213.000) 

Laba tahun berjalan 5.354.298.521.000 

Pendapatan komprehensif lain, setelah pajak   

Perubahan neto nilai wajar investasi efek tersedia untuk dijual (7.064.701.000) 

Mutasi neto lindung nilai arus kas 2.789.000 

Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 504.786.056.000 

Beban/pendapatan komprehensif lain tahun berjalan, setelah 

pajak 497.724.144.000 

Total laba komprehensif tahun berjalan 5.852.022.665.000 

Laba yang dapat diatribusikan kepada:   

Pemilik entitas induk 5.370.247.117.000 

Kepentingan non pengendali (15.948.596.000) 

Total laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada: 5.354.298.521.000 

Pemilik entitas induk 5.716.493.441.000 

Kepentingan non pengendali 135.529.224.000 

  5.852.022.665.000 

Laba per saham dasar 905.000 

Sumber: Annual Report PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 
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C. Analisis dan Interpretasi Data 

Berdasarkan laporan keuangan PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk pada 

periode 2011-2013, akan dilakukan analisis terhadap data-data keuangan. 

1. Pengelolaan Modal Kerja 

Pengelolaan modal pada perusahaan dapat dianalisis dengan menggunakan 

beberapa cara, di antaranya dengan menganalisis sumber dan penggunaan 

modal kerja serta efektivitas pengelolaannya. 

a. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Analisis sumber-sumber dan penggunaan modal kerja merupakan alat 

analisis finansial yang sangat penting untuk mengetahui apakah 

perusahaan telah memiliki komposisi modal kerja yang efektif dalam arti 

tidak terlalu besar tetapi cukup untuk menjaga kestabilan usaha dengan 

menekan dana yang menganggur semaksimal mungkin. 

Sebagai langkah pertama dalam analisis sumber-sumber dan 

penggunaan modal kerja adalah membuat neraca perbandingan, langkah 

selanjutnya baru menyusun laporan perubahan modal kerja sehingga akan 

diketahui adanya kenaikan atau penurunan. Setelah itu, menyusun laporan 

sumber dan penggunaan modal kerja dan digunakan untuk apa saja dana 

yang telah diperoleh dalam modal kerja. Adapun neraca perbandingan, 

laporan perubahan modal kerja serta laporan sumber-sumber dan 

penggunaan modal kerja dari PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 11 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

Laporan Perubahan Neraca 

Per 31 Desember 2011 – 31 Desember 2012 

 

Keterangan 
31 Desember 

Naik/Turun 
2011 2012 

Aset Lancar       

Kas dan setara kas 3.375.645.424.000 3.022.124.696.000 -353.520.728.000 

Kas dan setara kas yang       

dibatasi penggunaannya 53.360.843.000 58.977.336.000 5.616.493.000 

Investasi jangka pendek 253.083.974.000 236.362.922.000 -16.721.052.000 

Piutang usaha 1.828.477.938.000 2.466.060.075.000 637.582.137.000 

Piutang lain-lain 35.698.965.000 56.468.853.000 20.769.888.000 

Persediaan 2.006.660.281.000 2.284.905.292.000 278.245.011.000 

Uang muka 49.496.351.000 62.362.882.000 12.866.531.000 

Beban dibayar di muka 26.177.709.000 26.266.094.000 88.385.000 

Pajak dibayar di muka 17.543.366.000 17.768.955.000 225.589.000 

Total Aset Lancar 7.646.144.851.000 8.231.297.105.000 585.152.254.000 

Aset Tidak Lancar       

Aset pajak tangguhan 106.488.455.000 140.742.720.000 34.254.265.000 

Investasi pada entitas asosiasi 80.193.127.000 102.827.948.000 22.634.821.000 

Properti investasi – neto 25.582.074.000 40.674.520.000 15.092.446.000 

Aset tetap 11.640.692.117.000 16.794.115.433.000 5.153.423.316.000 

Uang muka pembelian aset tetap 121.606.274.000 118.424.926.000 -3.181.348.000 

Beban tangguhan – neto 18.007.503.000 93.745.371.000 75.737.868.000 

Aset tak berwujud – neto 4.859.709.000 1.003.033.110.000 998.173.401.000 

Aset lain-lain – neto 18.028.657.000 54.222.653.000 36.193.996.000 

Total Aset Tidak Lancar 12.015.457.916.000 18.347.786.681.000 6.332.328.765.000 

TOTAL ASET 19.661.602.767.000 26.579.083.786.000 6.917.481.019.000 

Kewajiban Lancar       

Pinjaman jangka pendek - 350.353.537.000 350.353.537.000 

Utang usaha 1.182.562.471.000 2.173.253.672.000 990.691.201.000 

Utang lain-lain 643.133.794.000 517.832.939.000 -125.300.855.000 

Beban akrual 220.278.152.000 398.252.792.000 177.974.640.000 

Utang pajak 290.107.526.000 504.405.242.000 214.297.716.000 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 435.705.682.000 572.485.640.000 136.779.958.000 

Uang muka penjualan 39.559.992.000 30.971.506.000 -8.588.486.000 

Bagian lancar atas liabilitas 77.789.578.000 277.649.309.000 199.859.731.000 

Total Kewajiban Lancar 2.889.137.195.000 4.825.204.637.000 1.936.067.442.000 
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Keterangan 
31 Desember 

Naik/Turun 
2011 2012 

Kewajiban Jangka Panjang       

Utang pajak tangguhan 1.470.571.000 1.356.931.000 -113.640.000 

Utang imbalan kerja jangka panjang 269.376.924.000 271.413.089.000 2.036.165.000 

Utang jangka panjang 1.813.477.436.000 3.222.429.486.000 1.408.952.050.000 

Provisi jangka panjang 67.704.568.000 80.593.563.000 12.888.995.000 

Utang jangka panjang lainnya 5.339.094.000 13.231.432.000 7.892.338.000 

Total Kewajiban Jangka Panjang 2.157.368.593.000 3.589.024.501.000 1.431.655.908.000 

        

TOTAL KEWAJIBAN 5.046.505.788.000 8.414.229.138.000 3.367.723.350.000 

        

Ekuitas       

Modal Saham 593.152.000.000 593.152.000.000 - 

Tambahan modal disetor 1.458.257.900.000 1.458.257.900.000 - 

Pendapatan komprehensif lainnya 5.824.498.000 3.976.123.000 -1.848.375.000 

Saldo laba – dicadangkan 253.338.000.000 253.338.000.000 - 

Saldo laba - belum dicadangkan 12.154.058.233.000 15.038.589.191.000 2.884.530.958.000 

Total Ekuitas yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik 

 

    

entitas induk 14.464.630.631.000 17.347.313.214.000 2.882.682.583.000 

Kepentingan non pengendali 150.466.348.000 817.541.434.000 667.075.086.000 

TOTAL EKUITAS 14.615.096.979.000 18.164.854.648.000 3.549.757.669.000 

TOTAL KEWAJIBAN DAN 

EKUITAS 19.661.602.767.000 26.579.083.786.000 6.917.481.019.000 

Sumber: Data diolah 
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Tabel 12 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

Laporan Perubahan Modal 

Per 31 Desember 2011 – 31 Desember 2012 

Sumber: Data diolah 

 

 

 

 

 

Keterangan 
31 Desember Modal Kerja 

2011 2012 Naik Turun 

Aset Lancar         

Kas dan setara kas 3.375.645.424.000 3.022.124.696.000   353.520.728.000 

Kas dan setara kas yang         

dibatasi penggunaannya 53.360.843.000 58.977.336.000 5.616.493.000   

Investasi jangka pendek 253.083.974.000 236.362.922.000   16.721.052.000 

Piutang usaha 1.828.477.938.000 2.466.060.075.000 637.582.137.000   

Piutang lain-lain 35.698.965.000 56.468.853.000 20.769.888.000   

Persediaan 2.006.660.281.000 2.284.905.292.000 278.245.011.000   

Uang muka 49.496.351.000 62.362.882.000 12.866.531.000   

Beban dibayar di muka 26.177.709.000 26.266.094.000 88.385.000   

Pajak dibayar di muka 17.543.366.000 17.768.955.000 225.589.000   

Total Aset Lancar 7.646.144.851.000 8.231.297.105.000     

          

Kewajiban Lancar         

Pinjaman jangka pendek - 350.353.537.000   350.353.537.000 

Utang usaha 1.182.562.471.000 2.173.253.672.000   990.691.201.000 

Utang lain-lain 643.133.794.000 517.832.939.000 125.300.855.000   

Beban akrual 220.278.152.000 398.252.792.000   177.974.640.000 

Utang pajak 290.107.526.000 504.405.242.000   214.297.716.000 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 435.705.682.000 572.485.640.000   136.779.958.000 

Uang muka penjualan 39.559.992.000 30.971.506.000 8.588.486.000   

Bagian lancar atas liabilitas 77.789.578.000 277.649.309.000   199.859.731.000 

Total Kewajiban Lancar 2.889.137.195.000 4.825.204.637.000     

Modal Kerja 4.757.007.656.000 3.406.092.468.000     

      1.089.283.375.000 2.440.198.563.000 

Perubahan Modal Kerja     1.350.915.188.000   

      2.440.198.563.000 2.440.198.563.000 
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Tabel 13 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Per 31 Desember 2011 – 31 Desember 2012 

 

Sumber-sumber Penggunanan 

  Rp 

 

Rp 

Uang muka pembelian aset tetap 3.181.348.000 Aset pajak tangguhan 34.254.265.000 

Utang imbalan kerja jangka 

panjang 2.036.165.000 Investasi pada entitas asosiasi 22.634.821.000 

Utang jangka panjang 1.408.952.050.000 Properti investasi – neto 15.092.446.000 

Provisi jangka panjang 12.888.995.000 Aset tetap 5.153.423.316.000 

Utang jangka panjang lainnya 7.892.338.000 Beban tangguhan – neto 75.737.868.000 

Saldo laba - belum dicadangkan 2.884.530.958.000 Aset tak berwujud – neto 998.173.401.000 

Kepentingan non pengendali 667.075.086.000 Aset lain-lain – neto 36.193.996.000 

    Utang pajak tangguhan 113.640.000 

    

Pendapatan komprehensif 

lainnya 1.848.375.000 

Penurunan modal kerja 1.350.915.188.000     

        

  6.337.472.128.000   6.337.472.128.000 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan laporan perubahan modal kerja serta laporan sumber dan 

penggunaan modal kerja per 31 Desember 2011 s/d 31 Desember 2012 di 

atas dapat dilihat bahwa: 

a. Laporan perubahan modal kerja menunjukkan besarnya modal kerja 

pada akhir tahun (31 Desember 2012) lebih kecil daripada jumlah 

modal kerja pada saat sebelumnya (31 Desember 2011), yang berarti 

ada penurunan modal kerja sebesar Rp 1.350.915.188.000. 

b. Penurunan modal kerja pada tahun 2012 disebabkan karena 

penggunaan modal kerja lebih besar dari sumber-sumber modal 

kerjanya. Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan modal 

kerja pada tahun 2012 adalah Rp 6.337.472.128.000. Penggunaan 
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tersebut berasal dari aset pajak tangguhan, investasi pada entitas 

asosiasi, properti investasi-neto, aset tetap, beban tangguhan-neto, aset 

tak berwujud-neto, aset lain-lain-neto, utang pajak tangguhan, dan 

beban komprehensif lainnya. Sementara itu, sumber-sumber modal 

kerja pada tahun 2012 adalah Rp 4.998.556.940.000. Sumber modal 

kerja tersebut berasal dari uang muka pembelian aset tetap, utang 

imbalan kerja jangka panjang, utang jangka panjang, provisi jangka 

panjang, utang jangka panjang lainnya, saldo laba yang belum 

dicadangkan, serta kepentingan non pengendali. 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan modal 

kerja PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2012 tidak efektif, 

karena dana modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada periode tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 

 

Tabel 14 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

Laporan Perubahan Neraca 

Per 31 Desember 2012 – 31 Desember 2013 

 

Keterangan 
31 Desember 

Naik/Turun 
2012 2013 

Aset Lancar       

Kas dan setara kas 3.022.124.696.000 4.070.492.871.000 1.048.368.175.000 

Kas dan setara kas yang   

 

  

dibatasi penggunaannya 58.977.336.000 37.599.156.000 -21.378.180.000 

Investasi jangka pendek 236.362.922.000 104.835.223.000 -131.527.699.000 

Piutang usaha 2.466.060.075.000 2.825.108.640.000 359.048.565.000 

Piutang lain-lain 56.468.853.000 90.953.264.000 34.484.411.000 

Persediaan 2.284.905.292.000 2.645.892.517.000 360.987.225.000 

Uang muka 62.362.882.000 90.824.054.000 28.461.172.000 

Beban dibayar di muka 26.266.094.000 48.622.460.000 22.356.366.000 

Pajak dibayar di muka 17.768.955.000 57.782.185.000 40.013.230.000 

Total Aset Lancar 8.231.297.105.000 9.972.110.370.000 1.740.813.265.000 

Aset Tidak Lancar       

Aset pajak tangguhan 140.742.720.000 84.380.078.000 -56.362.642.000 

Investasi pada entitas asosiasi 102.827.948.000 127.509.500.000 24.681.552.000 

Properti investasi – neto 40.674.520.000 48.654.931.000 7.980.411.000 

Aset tetap 16.794.115.433.000 18.862.518.157.000 2.068.402.724.000 

Uang muka pembelian aset tetap 118.424.926.000 214.473.111.000 96.048.185.000 

Beban tangguhan – neto 93.745.371.000 100.627.005.000 6.881.634.000 

Aset tak berwujud – neto 1.003.033.110.000 1.158.474.986.000 155.441.876.000 

Aset lain-lain – neto 54.222.653.000 224.135.954.000 169.913.301.000 

Total Aset Tidak Lancar 18.347.786.681.000 20.820.773.722.000 2.472.987.041.000 

TOTAL ASET 26.579.083.786.000 30.792.884.092.000 4.213.800.306.000 

Kewajiban Lancar   

 

  

Pinjaman jangka pendek 350.353.537.000 320.926.026.000 -29.427.511.000 

Utang usaha 2.173.253.672.000 2.501.733.910.000 328.480.238.000 

Utang lain-lain 517.832.939.000 320.383.917.000 -197.449.022.000 

Beban akrual 398.252.792.000 438.205.233.000 39.952.441.000 

Utang pajak 504.405.242.000 398.536.742.000 -105.868.500.000 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 572.485.640.000 774.818.374.000 202.332.734.000 

Uang muka penjualan 30.971.506.000 23.752.035.000 -7.219.471.000 

Bagian lancar atas liabilitas 277.649.309.000 519.274.300.000 241.624.991.000 

Total Kewajiban Lancar 4.825.204.637.000 5.297.630.537.000 472.425.900.000 
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Keterangan 
31 Desember 

Naik/Turun 
2012 2013 

Kewajiban Jangka Panjang       

Utang pajak tangguhan 1.356.931.000 7.219.730.000 5.862.799.000 

Utang imbalan kerja jangka panjang 271.413.089.000 271.599.689.000 186.600.000 

Utang jangka panjang 3.222.429.486.000 3.242.382.258.000 19.952.772.000 

Provisi jangka panjang 80.593.563.000 157.622.095.000 77.028.532.000 

Utang jangka panjang lainnya 13.231.432.000 12.453.908.000 -777.524.000 

Total Kewajiban Jangka Panjang 3.589.024.501.000 3.691.277.680.000 102.253.179.000 

        

TOTAL KEWAJIBAN 8.414.229.138.000 8.988.908.217.000 574.679.079.000 

        

Ekuitas       

Modal Saham 593.152.000.000 593.152.000.000 - 

Tambahan modal disetor 1.458.257.900.000 1.458.257.900.000 - 

Pendapatan komprehensif lainnya 3.976.123.000 350.222.449.000 346.246.326.000 

Saldo laba - dicadangkan 253.338.000.000 253.338.000.000 - 

Saldo laba - belum dicadangkan 15.038.589.191.000 18.227.572.979.000 3.188.983.788.000 

Total Ekuitas yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik       

entitas induk 17.347.313.214.000 20.882.543.328.000 3.535.230.114.000 

Kepentingan non pengendali 817.541.434.000 921.432.547.000 103.891.113.000 

TOTAL EKUITAS 18.164.854.648.000 21.803.975.875.000 3.639.121.227.000 

TOTAL KEWAJIBAN DAN 

EKUITAS 26.579.083.786.000 30.792.884.092.000 4.213.800.306.000 

Sumber: Data diolah 
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Tabel 15 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

Laporan Perubahan Modal  

Per 31 Desember 2012 – 31 Desember 2013 

Keterangan 
31 Desember Modal Kerja 

2012 2013 Naik Turun 

Aset Lancar         

Kas dan setara kas 3.022.124.696.000 4.070.492.871.000 1.048.368.175.000   

Kas dan setara kas yang   

 

    

dibatasi penggunaannya 58.977.336.000 37.599.156.000   21.378.180.000 

Investasi jangka pendek 236.362.922.000 104.835.223.000   131.527.699.000 

Piutang usaha 2.466.060.075.000 2.825.108.640.000 359.048.565.000   

Piutang lain-lain 56.468.853.000 90.953.264.000 34.484.411.000   

Persediaan 2.284.905.292.000 2.645.892.517.000 360.987.225.000   

Uang muka 62.362.882.000 90.824.054.000 28.461.172.000   

Beban dibayar di muka 26.266.094.000 48.622.460.000 22.356.366.000   

Pajak dibayar di muka 17.768.955.000 57.782.185.000 40.013.230.000   

Total Aset Lancar 8.231.297.105.000 9.972.110.370.000 1.740.813.265.000   

    

 

    

Kewajiban Lancar   

 

    

Pinjaman jangka pendek 350.353.537.000 320.926.026.000 29.427.511.000   

Utang usaha 2.173.253.672.000 2.501.733.910.000   328.480.238.000 

Utang lain-lain 517.832.939.000 320.383.917.000 197.449.022.000   

Beban akrual 398.252.792.000 438.205.233.000   39.952.441.000 

Utang pajak 504.405.242.000 398.536.742.000 105.868.500.000   

Liabilitas imbalan kerja jangka   

 

    

Pendek 572.485.640.000 774.818.374.000   202.332.734.000 

Uang muka penjualan 30.971.506.000 23.752.035.000 7.219.471.000   

Bagian lancar atas liabilitas 277.649.309.000 519.274.300.000   241.624.991.000 

Total Kewajiban Lancar 4.825.204.637.000 5.297.630.537.000    

Modal Kerja 3.406.092.468.000 4.674.479.833.000    

      3.974.496.913.000 2.706.109.548.000 

Perubahan Modal Kerja    1.268.387.365.000 

   3.974.496.913.000 3.974.496.913.000 

Sumber: Data diolah 
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Tabel 16 

PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Per 31 Desember 2012 - 31 Desember 2013 

 

Sumber-sumber Penggunanan 

  Rp 

 

Rp 

Aset pajak tangguhan 56.362.642.000 Investasi pada entitas asosiasi 24.681.552.000 

Utang pajak tangguhan 5.862.799.000 Properti investasi - neto 7.980.411.000 

Utang imbalan kerja jangka panjang 186.600.000 Aset tetap 2.068.402.724.000 

Utang jangka panjang 19.952.772.000 Uang muka pembelian aset tetap 96.048.185.000 

Provisi jangka panjang 77.028.532.000 Beban tangguhan - neto 6.881.634.000 

Pendapatan komprehensif lainnya 346.246.326.000 Aset tak berwujud - neto 155.441.876.000 

Saldo laba - belum dicadangkan 3.188.983.788.000 Aset lain-lain - neto 169.913.301.000 

Kepentingan non pengendali 103.891.113.000 Utang jangka panjang lainnya 777.524.000 

        

        

Kenaikan modal kerja     1.268.387.365.000 

        

  3.798.514.572.000   3.798.514.572.000 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan laporan perubahan modal kerja serta laporan sumber dan 

penggunaan modal kerja per 31 Desember 2012 s/d 31 Desember 2013 di 

atas dapat dilihat bahwa: 

a. Laporan perubahan modal kerja menunjukkan besarnya modal kerja 

pada akhir tahun (31 Desember 2013) lebih besar daripada jumlah 

modal kerja pada saat sebelumnya (31 Desember 2012), yang berarti 

ada kenaikan modal kerja sebesar Rp 1.268.387.365.000. 

b. Kenaikan modal kerja pada tahun 2013 disebabkan oleh jumlah 

penggunaan modal kerja yang lebih kecil dari sumber dananya. Dari 

tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan modal kerja pada 

tahun 2013 adalah Rp 2.530.127.207.000. Penggunaan modal kerja 
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tersebut berasal dari investasi pada entitas asosiasi, properti investasi-

neto, aset tetap, uang muka pembelian, aset tetap, beban tangguhan-

neto, aset tak berwujud-neto, aset lain-lain neto, dan hutang pajak 

tangguhan. Sementara itu, jumlah sumber dana modal kerja pada tahun 

2013 adalah Rp 3.798.514.572.000. Sumber dana modal kerja tersebut 

berasal dari aset pajak tangguhan, utang pajak tangguhan, utang jangka 

panjang, provisi jangka panjang, pendapatan komprehensif lainnya, 

saldo laba yang belum dicadangkan, serta kepentingan non pengendali. 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan modal 

kerja PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2013 sudah efektif, 

karena dana modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan dapat memenuhi 

kebutuhan jangka pendeknya pada periode tersebut. 

b. Analisis Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja 

Analisis terhadap efektivitas pengelolaan modal kerja dapat dilakukan 

dengan cara menganalisis unsur-unsur modal kerja, yaitu kas, piutang, 

persediaan, dan hutang lancar. 

1) Analisis Kas 

Kas adalah aset lancar perusahaan yang merupakan salah satu unsur 

modal kerja yang sifatnya paling likuid. Jumlah kas yang tersedia dalam 

satu periode tidak boleh terlalu besar, karena hal tersebut dapat 

mengakibatkan dana menjadi tidak produktif. Demikian pula 

sebaliknya, jika jumlah kas yang tersedia dalam satu periode terlalu 

kecil maka akan mengganggu kegiatan operasional perusahaan. 
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Ketersediaan dana kas di dalam perusahaan dapat dikaitkan dengan 

penjualan.  

Perputaran kas (cash turnover) dapat diukur dengan cara 

membandingkan antara penjualan dengan dana kas yang tersedia.  

                 
         

   
 

             
                     

                    
 

            

             
                     

                    
 

            

             
                     

                    
 

            

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, perputaran kas PT. Semen 

Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2011-2013 mengalami fluktuasi 

yaitu masing-masing 4,85 kali, 6,48 kali, dan 6,02 kali. Cash turnover 

digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan 

yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. 

Pada tahun 2012 perputaran kas meningkat dari 2,85 kali menjadi 6,48 

kali. Hal ini disebabkan oleh peningkatan penjualan yang cukup besar 

dan penurunan ketersediaan dana kas. Sedangkan pada tahun 2013, 

perputaran kas menurun dari 6,48 kali menjadi 6,02 kali. Hal ini 
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disebabkan oleh peningkatan penjualan yang diikuti dengan 

peningkatan jumlah dana kas yang tersedia. 

2) Analisis Piutang 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui kenaikan penjualan kredit 

yang diikuti oleh pengumpulan piutang usaha. Meningkatnya penjualan 

kredit selain meningkatkan volume penjualan secara keseluruhan, juga 

menyebabkan naiknya modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha. 

Jika peningkatan volume penjualan tidak seimbang dengan peningkatan 

piutang usaha, maka akan terjadi penumpukan modal kerja di dalam 

piutang usaha. Efektivitas pengelolaan piutang dapat dinilai melalui 

tingkat perputaran piutang. Rumus perputaran piutang adalah: 

                     
         

       
 

           
                     

                   
 

           

           
                     

                    
 

           

           
                     

                  
 

           

Average Age of Account Receivable 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, perputaran piutang PT. Semen 

Indonesia (Persero), Tbk selama tahun 2011-2013 mengalami fluktuasi 

yaitu masing-masing 8,79 kali, 7,77 kali, dan 8,40 kali. Perputaran 

piutang tidak hanya mengukur berapa lama penagihan piutang selama 

satu periode, tetapi juga mengukur berapa kali dana yang tertanam 

dalam piutang berputar dalam satu periode. Pada tahun 2012 perputaran 

piutang menurun dari 8,79 kali menjadi 7,77 kali. Hal ini disebabkan 

oleh peningkatan yang cukup besar pada penjualan yang diikuti dengan 

peningkatan jumlah piutang. Pada tahun 2013, perputaran piutang 

meningkat dari 7,77 kali menjadi 8,40 kali. Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan penjualan dan penurunan jumlah piutang. Peningkatan 

perputaran piutang yang terjadi pada tahun 2013 menunjukkan bahwa 

perusahaan sudah dapat mengelola modal kerjanya lebih baik dari tahun 

sebelumnya. 

Average age of account receivable digunakan untuk menghitung berapa 

lama dana terikat dalam piutang. Periode perputaran atau periode 

terikatnya modal kerja dalam piutang bergantung pada syarat 

pembayaran yang telah disepakati. Perusahaan telah menetapkan bahwa 

lamanya jangka waktu pembayaran piutang adalah 90 hari. Semakin 
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lama jangka waktu pembayaran piutang yang diberikan, maka semakin 

lama pula modal kerja terikat pada piutang. Hal ini berarti tingkat 

perputaran piutang selama periode tertentu menjadi semakin rendah. 

Dari hasil perhitungan di atas average age of account receivable PT. 

Semen Indonesia (Persero), Tbk selama tahun 2011-2013 mengalami 

fluktuasi, yaitu sebesar 40,95 hari, 46,33 hari, dan 42,86 hari. Pada 

tahun 2011 perputaran piutang pada perusahaan menunjukkan tingkat 

perputaran yang paling cepat, sehingga modal kerja tidak terikat terlalu 

lama di dalam piutang sehingga dapat digunakan untuk kegiatan lain. 

Pada tahun 2012, perputaran piutang melambat dari 40,95 hari menjadi 

46,33 hari. Hal ini terjadi karena peningkatan penjualan diikuti oleh 

peningkatan piutang. Pada tahun 2013, perputaran piutang menjadi 

lebih cepat 3,47 hari dari tahun sebelumnya karena pada tahun tersebut 

terjadi peningkatan penjualan tunai yang cukup besar, sehingga 

menyebabkan piutang usaha menjadi lebih kecil. 

3) Analisis Persediaan 

Persediaan merupakan unsur modal kerja yang paling tidak likuid, 

akibatnya pengelolaan terhadap persediaan harus dilakukan seefektif 

mungkin. Efektif atau tidaknya pengelolaan terhadap persediaan dalam 

satu periode dapat diketahui dengan cara mengukur perputaran 

persediaan pada periode tersebut. Rumus perputaran persediaan adalah: 
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Average Age of Inventory 

                         
   

                  
 

           
   

    
 

            

           
   

    
 

            

           
   

    
 

            

Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa perputaran 

persediaan pada PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk selama tahun 

2011-2013 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, yaitu sebesar 

8,16 kali, 8,58 kali, dan 9,26 kali. Perputaran persediaan menunjukkan 

berapa kali persediaan yang dimiliki oleh perusahaan berputar dalam 
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satu periode. Tingkat perputaran persediaan yang semakin meningkat 

berdampak pada besarnya modal kerja yang diinvestasikan pada 

persediaan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh persentase 

peningkatan penjualan selama periode 2011-2013 lebih besar dari 

persentase peningkatan jumlah persediaannya. Jika dinilai dari tingkat 

perputaran piutangnya, PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk memiliki 

kondisi yang tergolong baik karena selalu meningkat dari tahun ke 

tahun. 

Average age of inventory digunakan untuk menghitung berapa lama 

rata-rata persediaan berada di gudang. Semakin pendek umur rata-rata 

persediaan, semakin likuid atau aktif persediaan tersebut. Berdasarkan 

hasil perhitungan di atas, average age of inventory perusahaan selama 

tahun 2011-2013 mengalami penurunan berurut-turut, yaitu sebesar 

44,12 hari, 41,96 hari, dan 28,88 hari. Hal ini berarti persediaan yang 

dimiliki perusahaan menjadi semakin likuid, sehingga menunjukkan 

bahwa persediaan tersebut sudah dikelola secara efektif oleh 

perusahaan. 

4) Analisis Hutang Lancar 

Besarnya hutang lancar harus disesuaikan dengan kebutuhan pendanaan 

perusahaan. Jumlah hutang lancar yang terlalu besar dapat 

menyebabkan jumlah uang tunai yang ada di dalam perusahaan semakin 

besar. Hal ini dapat merugikan perusahaan karena  dana yang tertanam 
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pada kas dan bank tidak produktif. Rumus perputaran hutang lancar 

adalah: 

                          
         

             
 

           
                  

                    
 

           

           
                  

                     
 

           

           
                    

                     
 

           

Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa perputaran hutang 

lancar pada PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk selama tahun 2011-

2013 mengalami fluktuasi berturut-turut 0,50 kali, 0,26 kali, dan 0,42 

kali. Perputaran hutang lancar menunjukkan berapa kali hutang lancar 

yang dimiliki oleh perusahaan berputar dalam satu periode. Tingkat 

perputaran hutang lancar yang semakin meningkat berdampak pada 

besarnya modal kerja yang diinvestasikan pada hutang lancar. Pada 

tahun 2012 perputaran hutang lancar menurun dari 0,5 kali menjadi 

0,26 kali, hal ini disebabkan oleh penurunan jumlah pembelian namun 

di sisi lain jumlah hutang lancar meningkat. Pada tahun 2013 

perputaran hutang lancar meningkat dari 0,26 kali menjadi 0,42 kali, hal 
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tersebut disebabkan oleh peningkatan jumlah pembelian yang diikuti 

oleh peningkatan jumlah hutang lancar. 

Tabel 17 

Rekapitulasi Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja 

Tahun 2011-2013 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah. 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil analisis efektivitas pengelolaan 

modal kerja, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan modal kerja PT. 

Semen Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2012 tidak efektif. Hal ini 

disebabkan oleh penurunan perputaran piutang dari 8,79 kali menjadi 

7,77 kali dan penurunan perputaran hutang lancar dari 0,5 kali menjadi 

0,26 kali. Selain itu, pada tahun 2012 umur rata-rata piutang meningkat 

dari 40,95 hari menjadi 46,33 sehingga dana yang dimiliki perusahaan 

tertanam lebih lama. Pada tahun 2013 pengelolaan modal kerja yang 

dilakukan perusahaan sudah efektif, karena perputaran piutang 

meningkat dari 7,77 kali menjadi 8,40 kali, perputaran persediaan 

meningkat dari  8,58 kali menjadi 9,26 kali, dan perputaran hutang 

lancar meningkat dari 0,26 kali menjadi 0,42 kali. Selain itu, pada tahun 

Keterangan 2011 2012 2013 

Analisis Kas    

Cash Turnover 4,85 kali 6,48 kali 6,02 kali 

Analisis Piutang    

Account Receivable Turnover 8,79 kali 7,77 kali 8,40 kali 

Average Age of Account Receivable 40,95 hari 46,33 hari 42,86 hari 

Analisis Persediaan    

Inventory Turnover 8,16 kali 8,58 kali 9,26 kali 

Average Age of Inventory 44,12 hari 41,96 hari 28,88 hari 

Analisis Hutang Lancar    

Account Payable Turnover 0,50 kali 0,26 kali 0,42 kali 
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2013 umur rata-rata piutang dan persediaan menjadi lebih pendek, 

sehingga dana yang dimiliki perusahaan dapat kembali lebih cepat.  

2. Analisis Rasio Keuangan 

Data yang digunakan dalam analisis rasio berupa neraca dan laporan 

rugi laba selama tiga periode, yaitu tahun 2011, 2012, dan 2013. Dengan 

kedua laporan keuangan tersebut akan dapat diketahui sejumlah rasio dan 

selanjutnya dari hasil rasio-rasio tersebut dapat digunakan untuk menilai 

beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan. Dalam hal ini analisis rasio 

dilakukan dengan cara membandingkan kondisi keuangan dari satu periode ke 

periode yang lainnya, yang biasa disebut dengan time series analysis. 

Perbandingan antara rasio yang dicapai saat ini dengan rasio-rasio pada tahun 

lalu akan menunjukkan kemajuan atau kemunduran yang dialami perusahaan, 

sehingga dengan melihat perkembangan ini perusahaan dapat membuat 

rencana-rencana untuk masa depan perusahaannya. Beberapa rasio yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (utang) finansial jangka pendek pada saat jatuh 

tempo dengan menggunakan kas dan aktiva lancar lainnya yang 

dimiliki. Beberapa rasio yang termasuk dalam rasio likuiditas antara 

lain: 

 

 



100 

 

 

 

1) Net Working Capital (NWC) 

Net Working Capital (NWC) atau modal kerja bersih adalah rasio 

yang menunjukkan berapa kelebihan aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan terhadap hutang lancarnya. Rumus NWC adalah: 

                                        

                                                         

                      

                                                       

                      

                                                       

                      

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa modal 

kerja bersih yang dimiliki oleh PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

selama tahun 2011-2013 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2012 

modal kerja yang dimiliki mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya, yaitu Rp 4.757.007.656.000 menjadi Rp 

3.406.092.468.000, hal ini disebabkan oleh peningkatan jumlah 

aktiva lancar yang lebih kecil dari peningkatan jumlah hutang 

lancarnya, yaitu sebesar Rp 585.152.254.000 dan Rp 

1.936.067.442.000. Sementara pada tahun 2013 terjadi kenaikan 

modal kerja dari Rp 3.406.092.468.000 menjadi Rp 

4.674.479.833.000, hal ini disebabkan oleh peningkatan jumlah 

aktiva lancar yang lebih tinggi dari peningkatan jumlah hutang 



101 

 

 

 

lancar, yaitu masing-masing Rp 2.472.987.041.000 dan Rp 

472.425.900.000. Penurunan modal kerja yang terjadi pada tahun 

2012 secara langsung juga mengakibatkan likuiditas perusahaan 

menjadi turun, sehingga mengindikasikan bahwa perusahaan sedang 

dalam kondisi yang tidak efektif. 

2) Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menutupi kewajiban lancar dengan aktiva lancar perusahaan. Rumus 

CR adalah: 

              
              

                   
        

           
                    

                   
        

         

           
                    

                    
        

         

           
                    

                    
        

         

Pedoman umum tingkat current ratio sebesar 200% pada umumnya 

sudah menunjukkan keadaan likuiditas yang baik. Berdasarkan 

analisis di atas current ratio PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 

selama tahun 2011-2013 mengalami fluktuasi, yaitu pada tahun 2011 

sebesar 246,65%, tahun 2012 sebesar 170,59%, dan tahun 2013 
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sebesar 188,24%. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2011 

perusahaan memiliki kemampuan yang paling baik untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Pada tahun 2012 dan 2013 meskipun 

perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, namun masih belum 

menunjukkan likuiditas yang baik karena persentasenya lebih kecil 

dari 200%. Keadaan pada tahun  2012 dimana terjadi penurunan 

persentase rasio dari 246,65% menjadi 170,59% disebabkan oleh 

lebih kecilnya peningkatan aktiva lancar jika dibandingkan dengan 

peningkatan hutang lancar, yaitu masing-masing 7,65% dan 67,01%. 

Sementara pada tahun 2013 terjadi kenaikan persentase rasio yang 

tidak begitu besar yaitu dari 170,59% menjadi 188,24%. Hal ini 

disebabkan oleh peningkatan aktiva lancar yang lebih tinggi dari 

peningkatan hutang lancar, yaitu masing-masing 21,15% dan 9,79%. 

3) Quick Ratio (QR) 

Quick Ratio (QR) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban lancar menggunakan aktiva lancarnya tanpa 

mengikutsertakan persediaan. Rumus quick ratio adalah: 
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Pedoman umum tingkat quick ratio yang sudah dianggap baik adalah 

sebesar 100%. Apabila dilihat dari perhitungan di atas dapat 

diketahui bahwa tingkat quick ratio pada PT. Semen Indonesia 

(Persero), Tbk selama tahun 2011-2013 mengalami fluktuasi. 

Persentase quick ratio pada tahun 2012 mengalami penurunan dari 

195,20% menjadi 123,24%, hal ini disebabkan oleh meningkatnya 

jumlah persediaan sebesar 13,87% diikuti dengan meningkatnya 

jumlah hutang lancar yang cukup besar, yaitu 67,01%. Pada tahun 

2013 persentase quick ratio mengalami kenaikan dari 123,24% 

menjadi 138,29%, hal ini disebabkan oleh meningkatnya jumah 

persediaan sebesar 18,50% tetapi peningkatan pada jumlah hutang 

lancarnya hanya sebesar 9,79%. Meskipun terjadi penurunan dan 

kenaikan, keadaan tersebut masih bisa dikatakan efektif karena 
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persentase quick ratio selama tahun 2011-2013 selalu lebih besar 

dari standar yang telah ditetapkan. 

4) Cash Ratio 

Cash ratio menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban 

finansial perusahaan dengan menggunakan kas yang tersedia dalam 

perusahaan, atau efek yang bisa diuangkan dengan segera. Rumus 

Cash ratio adalah: 

            
    

                   
        

           
                    

                   
        

         

           
                    

                    
        

        

           
                    

                    
        

        

Pedoman umum tingkat cash ratio yang baik untuk perusahaan 

berkisar antara 10-25%. Pada tahun 2011-2013, persentase cash 

ratio PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk selama tahun 2011-2013 

mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 116,84%, 62,63%, dan, 76,84%. 

Persentase cash ratio pada tahun 2012 mengalami penurunan yang 

cukup tajam dari 116,84% menjadi 62,63%, hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya hutang lancar perusahaan sebesar 67,01%, namun 
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sebaliknya jumlah kas dan setara kas menurun sebesar 10,47%. Pada 

tahun 2013 persentase cash ratio mengalami kenaikan dari 62,63% 

menjadi 76,84%, hal ini disebabkan oleh meningkatnya jumah kas 

dan setara kas sebesar 34,69% sementara peningkatan pada jumlah 

hutang lancarnya hanya sebesar 9,79%. Dari hasil perhitungan di 

atas, dapat dilihat bahwa persentase cash ratio selama 2011-2013 

selalu lebih besar dari standar yang telah ditetapkan, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan sedang dalam kondisi yang tidak 

efektif. 

Hasil dari analisis Net Working Capital (NWC), Current Ratio (CR), 

Quick Ratio (QR), dan cash ratio di atas dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 18 

Rekapitulasi Rasio Likuiditas 

Tahun 2011-2013 

 

Rasio 

Likuiditas 
2011 2012 2013 

Net Working 

Capital 
Rp 4.757.007.656.000 Rp 3.406.092.468.000 Rp 4.674.479.833.000 

Current Ratio 264,65% 170,59% 188,24% 

Quick Ratio 195,20% 123,24% 138,29% 

Cash Ratio 116,84% 62,63% 76,84% 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil analisis rasio likuiditas, dapat 

disimpulkan bahwa likuiditas PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk pada 

tahun 2011-2012 mengalami penurunan, hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan modal kerja yang dilakukan oleh perusahaan tidak efektif. 

Pada tahun 2012-2013 pengelolaan modal kerja perusahaan sudah 
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efektif, karena jumlah dana modal kerja bersih dan persentase rasio 

likuiditas lainnya mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. 

b. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan terhadap aktiva, modal, dan penjualan, 

selain itu rasio ini juga menggambarkan efektivitas manajemen dalam 

suatu perusahaan. Beberapa rasio yang termasuk dalam rasio 

profitabilitas yaitu: 

1) Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) digunakan untuk menghitung hasil 

pengembalian investasi terhadap jumlah seluruh aset yang dimiliki 

oleh perusahaan. Rumus ROA adalah: 

    
                 

            
        

           
                    

                     
        

        

           
                    

                     
        

        

           
                    

                     
        

        

Pedoman umum tingkat ROA yang baik sesuai dengan rata-rata 

industri adalah sebesar 16%. Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
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dapat diketahui bahwa persentase ROA PT. Semen Indonesia 

(Persero), Tbk selama tahun 2011-2013 mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun, yaitu sebesar 19,97%, 18,24%, dan 17,44%. Pada 

tahun 2012 ROA mengalami penurunan dari 19,97% menjadi 

18,24%, hal ini disebabkan peningkatan jumlah aset  yaitu, 35,18% 

lebih besar dari peningkatan jumlah laba yang hanya sebesar 

23,48%. Pada tahun 2013 ROA kembali mengalami penurunan dari 

18,24% menjadi 17,44%, hal ini disebabkan peningkatan jumlah aset  

yaitu, 15,85% lebih besar dari peningkatan jumlah laba yang hanya 

sebesar 10,79%. Dari analisis tingkat pengembalian terhadap total 

aset pada PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk selama tahun 2011-

2013 dapat disimpulkan bahwa meskipun mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun namun persentase ROA masih di atas standar rata-

rata industri, sehingga perusahaan masih tergolong efektif. 

2) Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) digunakan untuk menghitung hasil 

pengembalian investasi terhadap jumlah seluruh modal yang dimiliki 

oleh perusahaan. Rumus ROE adalah: 
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Pedoman umum tingkat ROE yang baik sesuai dengan rata-rata 

industri adalah sebesar 21%. Berdasarkan hasil perhitungan di atas 

dapat diketahui bahwa persentase ROE PT. Semen Indonesia 

(Persero), Tbk selama tahun 2011-2013 mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun, yaitu sebesar 26,86%, 26,68%, dan 24,63%. Pada 

tahun 2012 ROE mengalami penurunan dari 26,86% menjadi 

26,68%, hal ini disebabkan peningkatan jumlah modal yaitu, 24,29% 

lebih besar dari peningkatan jumlah laba yang hanya sebesar 

23,48%. Pada tahun 2013 ROE kembali mengalami penurunan dari 

26,68% menjadi 24,63%, hal ini disebabkan peningkatan jumlah 

modal yaitu 20,03% lebih besar dari peningkatan jumlah laba yang 

hanya sebesar 10,79%. Dari analisis tingkat pengembalian terhadap 

jumlah modal pada PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk selama 

periode 2011-2013 dapat disimpulkan bahwa meskipun mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun namun persentase ROE masih di atas 

standar rata-rata industri, sehingga perusahaan masih tergolong 

efektif. 
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3) Operating Profit Margin (OPM) 

Operating Profit Margin (OPM) digunakan untuk mengukur tingkat 

laba operasi (laba sebelum bunga dan pajak) terhadap penjualan. 

Rumus OPM adalah: 

     
                                 

     
        

           
                    

                     
        

        

           
                   

                     
        

        

           
                    

                     
        

        

Pedoman umum tingkat OPM yang baik sesuai dengan rata-rata 

industri adalah di atas 28%. Berdasarkan perhitungan di atas, 

operating profit margin PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk selama 

tahun 2011-2013 mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 31,08%, 

32,08%, dan 28,25%. Pada tahun 2012 OPM mengalami 

peningkatan dari 31,08%, menjadi 32,08%, hal ini disebabkan oleh 

peningkatan jumlah laba operasi (laba sebelum bunga dan pajak) 

sebesar 23,53% sementara peningkatan jumlah penjualan hanya 

sebesar 19,66%. Pada tahun 2013 OPM mengalami penurunan dari 

32,08% menjadi 28,25%, hal ini disebabkan oleh peningkatan 
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jumlah laba operasi (laba sebelum bunga dan pajak), yaitu 10,07% 

lebih rendah dari peningkatan jumlah penjualan yang sebesar 

25,01%. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa meskipun terjadi 

kenaikan atau penurunan pada persentase OPM, kondisi perusahaan 

masih dapat dikatakan efektif karena persentase OPM masih berada 

di atas standar rata-rata industri. 

4) Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) digunakan untuk mengukur tingkat 

pengembalian (laba) kotor dibandingkan dengan penjualan. Rumus 

GPM adalah: 

     
            

     
        

           
                    

                     
        

        

           
                   

                     
        

        

           
                     

                     
        

        

Pedoman umum tingkat GPM yang baik sesuai dengan rata-rata 

industri adalah di atas 43%. Berdasarkan perhitungan di atas, gross 

profit margin PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk selama tahun 

2011-2013 mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 45,71%, 47,44%, dan 
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44,67%. Pada tahun 2012 GPM mengalami peningkatan dari 

45,71%, menjadi 47,44%, hal ini disebabkan oleh peningkatan 

jumlah laba kotor sebesar 24,18%, sementara peningkatan jumlah 

penjualan hanya sebesar 19,66%. Pada tahun 2013 GPM mengalami 

penurunan dari 47,44% menjadi 44,67%, hal ini disebabkan oleh 

peningkatan jumlah laba kotor, yaitu 17,71% lebih rendah dari 

peningkatan jumlah penjualan yang sebesar 25,01%. Keadaan 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun terjadi kenaikan atau 

penurunan pada persentase GPM, kondisi perusahaan masih dapat 

dikatakan efektif karena persentase GPM masih berada di atas 

standar rata-rata industri. 

5) Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur tingkat 

pengembalian (laba) bersih yang diperoleh dibandingkan dengan 

penjualan. Rumus NPM adalah: 
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Pedoman umum tingkat NPM yang baik sesuai dengan rata-rata 

industri adalah di atas 21%. Berdasarkan perhitungan di atas, net 

profit margin PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk selama tahun 

2011-2013 mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 23,97%, 24,73%, dan 

21,92%. Pada tahun 2012 tingkat NPM meningkat dari 23,97% 

menjadi 24,73%, hal ini disebabkan oleh peningkatan laba sebesar 

23,48% hanya diikuti dengan peningkatan penjualan sebesar 

19,66%. Pada tahun 2013 tingkat NPM perusahaan mengalami 

penurunan dari 24,73% menjadi 21,92%, hal ini disebabkan oleh 

peningkatan laba yang lebih kecil dari peningkatan penjualan, yaitu 

10,79% dan 19,66%. Kondisi yang demikian masih bisa dikatakan 

efektif, karena persentase NPM selama tahun 2011-2013 masih di 

atas standar rata-rata industri. 

Hasil dari analisis Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), 

Operating Profit Margin (OPM), Gross Profit Margin (GPM), dan Net 

Profit Margin (NPM) di atas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 19 

Rekapitulasi Rasio Profitabilitas 

Tahun 2011-2013 

 

Rasio Profitabilitas 2011 2012 2013 

ROA 20,12% 18,54% 17,39% 

ROE 27,06% 27,12% 24,56% 

OPM 31,08% 32,08% 28,25% 

GPM 45,71% 47,44% 44,67% 

NPM 23,97% 24,73% 21,92% 

Sumber: Data Diolah. 
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil analisis rasio likuiditas, dapat 

dilihat persentase rasio profitabilitas PT. Semen Indonesia (Persero), 

Tbk pada tahun 2011-2012 mengalami peningkatan, sementara pada 

tahun 2012-2013 mengalami penurunan. Penurunan persentase rasio 

yang terjadi pada tahun 2013 masih dapat dikatakan baik karena masih 

berada di atas standar rata-rata industri, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan modal kerja yang dilakukan oleh perusahaan sudah 

efektif. 

3. Analisis Modal Kerja Terhadap Likuiditas dan Profitabilitas 

Hasil analisis terhadap pengelolaan modal kerja, rasio likuiditas dan 

rasio profitabilitas PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 20 

Pengelolaan Modal Kerja Terhadap Likuiditas dan Profitabilitas 
Keterangan  2011 2012 2013 

Pengelolaan Modal Kerja:    

Perputaran Kas 4,85 kali 6,48 kali 6,02 kali 

Perputaran Piutang 8,79 kali 7,77 kali 8,40 kali 

Umur rata-rata Piutang 40,95 hari 46,33 hari 42,86 hari 

Perputaran Persediaan 8,16 kali 8,58 kali 9,26 kali 

Umur rata-rata Persediaan 44,12 hari 41,96 hari 28,88 hari 

Perputaran Hutang Lancar 0,50 kali 0,26 kali 0,42 kali 

Rasio Likuiditas:    

Net Working Capital Rp 4.757.007.656.000 Rp 3.406.092.468.000 Rp 4.674.479.833.000 

Current Ratio 264,65% 170,59% 188,24% 

Quick Ratio 195,20% 123,24% 138,29% 

Cash Ratio 116,84% 62,63% 76,84% 

Rasio Profitabilitas:    

Return on Assets 19,97% 18,24% 17,44% 

Return on Equity 26,86% 26,68% 24,63% 

Operating Profit Margin 31,08% 32,08% 28,25% 

Gross Profit Margin 45,71% 47,44% 44,67% 

Net Profit Margin 23,97% 24,73% 21,92% 

Sumber: Data diolah. 
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a. Pengelolaan Modal Kerja Terhadap Likuiditas dan Profitabilitas 

Tahun 2011-2012 

Pada tahun 2012, perputaran  kas dan perputaran persediaan  

meningkat dari tahun sebelumnya, namun hal tersebut mengakibatkan 

penurunan pada likuiditas yaitu current ratio, quick ratio, dan cash 

ratio serta penurunan pada profitabilitas yaitu ROA dan ROE. 

Penurunan pada likuiditas disebabkan oleh pertambahan jumlah 

aset lancar yang lebih kecil jika dibandingkan dengan pertambahan 

jumlah hutang lancarnya. Persentase cash ratio yang menurun dan 

mendekati porsi optimal kas perusahaan (10-25%) menunjukkan bahwa 

pengelolaan kas sudah efektif, hal ini disebabkan oleh meningkatnya 

perputaran kas pada tahun tersebut, sehingga jumlah dana menganggur 

tidak terlalu besar. 

Penurunan jumlah modal kerja selain menyebabkan turunnya 

profitabilitas perusahaan pada ROA dan ROE, juga menyebabkan 

peningkatan pada OPM, GPM, dan NPM. Penurunan pada ROA dan 

ROE disebabkan oleh peningkatan jumlah aset dan modal perusahaan 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan peningkatan laba bersih 

perusahaan. Peningkatan jumlah total aset perusahaan diketahui sebesar 

Rp 6.917.481.019.000, peningkatan jumlah modal perusahaan sebesar 

Rp 3.549.757.669.000, sementara itu peningkatan laba bersih 

perusahaan hanya sebesar Rp 921.810.072.000. 
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Meningkatnya OPM, GPM, dan NPM perusahaan disebabkan oleh 

beberapa hal, yaitu  peningkatan jumlah laba operasi perusahaan 

sebesar Rp. 1.197.501.671.000, peningkatan jumlah laba bruto sebesar 

Rp 1.810.655.404.000, dan peningkatan jumlah laba bersih perusahaan 

sebesar Rp 921.810.072.000.  

Dari hasil analisis, dapat dilihat bahwa tingkat likuiditas 

perusahaan menurun dari tahun sebelumnya. Pada rasio profitabilitas 

OPM, GPM dan NPM perusahaan mengalami peningkatan, namun 

ROA dan ROE mengalami penurunan. Hal tersebut menunjukkan 

pengelolaan modal kerja yang dilakukan oleh perusahaan belum efektif, 

mengingat pengelolaan modal kerja hanya berhasil dilakukan pada kas. 

b. Pengelolaan Modal Kerja Terhadap Likuiditas dan Profitabilitas 

Tahun 2012-2013 

Pada tahun 2013, perputaran  persediaan, piutang dan hutang lancar 

meningkat dari tahun sebelumnya, namun perputaran kas perusahaan 

justru menurun. Hal tersebut mengakibatkan peningkatan pada 

likuiditas yaitu current ratio, quick ratio, dan cash ratio, serta 

penurunan pada profitabilitas perusahaan. 

Peningkatan pada likuiditas disebabkan oleh pertambahan jumlah 

aset lancar yang lebih besar jika dibandingkan dengan penambahan 

jumlah hutang lancarnya. Persentase cash ratio yang meningkat 

menunjukkan bahwa pengelolaan kas perusahaan belum efektif, hal ini 
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disebabkan oleh menurunnya perputaran kas pada tahun tersebut, 

sehingga jumlah dana menganggur cukup besar. 

Kenaikan jumlah dana modal kerja selain menyebabkan 

meningkatnya current ratio, quick ratio, dan cash ratio, juga 

mengakibatkan turunnya profitabilitas perusahaan. Penurunan pada 

profitabilitas disebabkan oleh peningkatan jumlah total aset perusahaan 

sebesar Rp 4.213.800.306.000 dan peningkatan jumlah modal sendiri 

sebesar Rp 3.639.121.227.000, sementara peningkatan jumlah laba 

bersih perusahaan hanya sebesar Rp 522.995.274.000. Selain 

peningkatan total aset dan modal sendiri yang lebih besar dari 

peningkatan laba bersih, penurunan tingkat profitabilitas perusahaan 

juga disebabkan oleh peningkatan jumlah laba operasi dan laba bruto 

yang lebih kecil dari peningkatan jumlah penjualan perusahaan. 

Peningkatan jumlah laba operasi perusahaan diketahui sebesar Rp. 

632.945.725.000, peningkatan jumlah laba bruto sebesar Rp 

1.646.512.780.000, sementara peningkatan penjualan perusahaan 

sebesar Rp 4.90.992.896.000.  

Dari hasil analisis, dapat dilihat bahwa likuiditas perusahaan 

meningkat dari tahun sebelumnya, namun tingkat profitabilitas 

perusahaan mengalami penurunan. Hal tersebut menunjukkan 

pengelolaan modal kerja yang dilakukan oleh perusahaan belum 

sepenuhnya efektif, mengingat pengelolaan modal kerja hanya berhasil 

dilakukan pada persediaan, piutang, dan hutang lancar. 
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Dari hasil pengelolaan modal kerja yang dilakukan selama tahun 2011-

2013, tampak bahwa pada tahun 2012 pengelolaan modal kerja perusahaan 

belum efektif, hal ini dibuktikan dengan penurunan tingkat likuiditas serta 

tingkat ROA dan ROE perusahaan. Meskipun pengelolaan modal kerja 

perusahaan belum efektif, namun OPM, GPM, dan NPM perusahaan justru 

meningkat. Pada tahun 2013, pengelolaan modal kerja perusahaan sudah 

dilakukan dengan efektif, namun pengelolaan tersebut hanya menyebabkan 

peningkatan pada likuiditas perusahaan hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya current ratio, quick ratio, dan cash ratio, sementara itu 

profitabilitas perusahaan secara keseluruhan mengalami penurunan. 

Penurunan profitabilitas di tahun 2013 disebabkan oleh kenaikan laba 

bersih yang lebih rendah jika dibandingkan dengan kenaikan jumlah aktiva, 

hal ini disebabkan oleh adanya penggabungan dari beberapa pabrik di 

Indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, meskipun pengelolaan 

modal kerja telah dilakukan dengan efektif tetapi jika tidak diimbangi dengan 

efisiensi dalam biaya dan usaha untuk meningkatkan penjualan, serta 

penentuan kebijakan oleh perusahaan, maka pengelolaan modal kerja kurang 

memiliki andil dalam penilaian kinerja likuiditas dan profitabilitas perusahaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan. Dengan kesimpulan 

ini diharapkan mampu memberikan saran pada perusahaan dalam mengelola 

modal kerjanya sehingga mendapatkan tingkat likuiditas dan profitabilitas 

yang maksimal. Setelah dilakukan analisis terhadap kinerja keuangan 

perusahaan selama periode 2011, 2012, dan 2013, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Salah satu cara untuk menganalisis pengelolaan modal kerja untuk 

mengetahui kondisi keuangan perushaan pada suatu periode tertentu 

sehingga dapat memberikan suatu gambaran atau acuan bagi suatu 

perusahaan untuk menetapkan modal kerja yang lebih efektif, dapat 

menggunakan analisis time series terhadap sumber dan penggunaan dana 

modal kerja, analisis efektivitas terhadap unsur-unsur modal kerja, dan 

analisis terhadap rasio-rasio keuangan. Adapun rasio keuangan yang 

digunakan adalah rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. 

2. Sumber dan penggunaan modal kerja pada tahun 2012 tidak efektif karena 

penggunaan dana lebih besar dari sumber dana yang tersedia, yaitu 

masing-masing sebesar Rp 6.337.472.128.000 dan Rp 4.998.556.940.000. 

Pada tahun 2013 pengelolaan yang dilakukan oleh perusahaan sudah 

efektif karena dana modal kerja yang tersedia lebih besar dari 
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penggunaannya, yaitu masing-masing sebesar Rp 3.798.514.572.000 dan 

Rp 2.530.127.207.000. 

3. Efektivitas pengelolaan modal kerja yang dianalisis dari unsur-unsur 

modal kerja perusahaan, menunjukkan bahwa pengelolaan modal kerja 

yang dilakukan pada tahun 2012 tidak efektif. Hal ini disebabkan oleh 

menurunnya perputaran piutang dan hutang lancar perusahaan, serta 

meningkatnya umur rata-rata piutang. Pada tahun 2013, pengelolaan modal 

kerja yang dilakukan perusahaan sudah efektif. Hal ini dapat dilihat dari 

meningkatnya perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran 

hutang lancar, serta semakin pendeknya umur rata-rata piutang dan umur 

rata-rata persediaan. 

4. Tingkat likuiditas perusahaan jika dilihat dari net working capital, pada 

tahun 2012 menunjukkan angka yang paling rendah yaitu Rp 

3.406.092.468.000. Selain jumlah dana net working capital yang menurun, 

persentase rasio-rasio likuiditas lainnya juga mengalami penurunan. Hal 

ini menunjukkan pengelolaan modal kerja pada tahun tersebut masih 

belum efektif karena tidak dapat meningkatkan likuiditas perusahaan. Pada 

tahun 2013, net working capital dan rasio-rasio likuiditas mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada tahun tersebut pengelolaan modal kerja sudah efektif, karena dapat 

meningkatkan likuiditas perusahaan. 

5. Tingkat profitabilitas perusahaan pada tahun 2012 jika dilihat dari hasil 

persentase ROE, OPM, GPM, dan NPM mengalami peningkatan, hal ini 
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menunjukkan bahwa kebijakan pengelolaan modal kerja yang dilakukan 

perusahaan pada tahun tersebut dapat meningkatkan profitabilitas. Pada 

tahun 2013 persentase ROA, ROE, OPM, GPM, dan NPM mengalami 

penurunan, sehingga dapat dikatakan bahwa kebijakan pengelolaan modal 

kerja yang dilakukan pada tahun tersebut tidak dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Salah satu penyebab dari turunnya persentase 

rasio profitabilitas adalah adanya dana yang tinggi pada piutang, selain itu 

jumlah persediaan yang cenderung besar juga tidak menguntungkan bagi 

perusahaan karena menunjukkan banyak dana yang tertanam pada 

persediaan.  

 

B. SARAN 

Dari kesimpulan di atas, peneliti mencoba memberikan saran yang 

dapat digunakan sebagai masukan dalam pengelolaan modal kerja perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

1. Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, perusahaan perlu mengelola 

modal kerja secara efektif agar kegiatan operasional sehari-hari dapat 

berjalan dengan lancar sehingga perusahaan dapat meningkatkan 

profitabilitas. 

2. Manajemen perusahaan sebelum menetapkan standar pengelolaan modal 

kerja, hendaknya melakukan perencanaan yang matang agar dapat 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

3. Pihak manajemen perusahaan hendaknya memperbaiki pengelolaan 

terhadap aset lancar dan hutang lancar, agar  current ratio yang semula 
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kurang likuid menjadi lebih likuid sehingga likuiditas perusahaan dapat 

meningkat.  

4. Dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan modal kerja yang tertanam 

dalam kas, perusahaan hendaknya menyusun penentuan kas optimum. 

Dengan menyusun kas optimum maka akan dapat membantu manajer 

keuangan dalam merencanakan penerimaan maupun pengeluaran yang 

terjadi selama satu periode, selain itu penyusunan kas optimum bertujuan 

untuk meminimalkan dana yang menganggur maupun kurang. 

5. Untuk mencapai tingkat inventory turnover yang tinggi, maka perusahaan 

perlu mengadakan perencanaan dan pengelolaan yang baik terhadap 

persediaan. Perusahaan juga perlu mengusahakan kenaikan penjualan 

untuk memperoleh tingkat profitabilitas usaha dan inventory turnover yang 

baik. 
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